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ABSTRAK

Pemanfataan sumberdaya ikan Cakalang di perairan Teluk Bone banyak dilakukan
nelayan setempat dengan menggunakan Pole and Line. Adapun tujuan dari pebnelitian ini
adalah memetakan daerah penangkapan ikan Cakalang dengan menggunakan Pole and
Line di perairan Teluk Bone, memetakan zonasi daerah penangkapan pole and line
berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Rl No. 71/PERMEN-KP/ 2016
dan mendeskripsikan ukuran panjang ikan cakalang yang tertangkap berdasarkan daerah
penangkapan ikan. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai dengan Juli 2019
di perairan Teluk Bone dengan menggunakan Pole and Line dengan fishing base tempat
pendaratan ikan Murante, Kabupaten Luwu yang kemudian disesuaikan dengan jalur
penangkapan ikan berdasarkan aturan yang berlaku. Berdasarkan hasil penelitian
ditemukan bahwa daerah penangkapan ikan Cakalang dengan menggunakan Pole and
Line di perairan Teluk Bone dilakukan di daerah lepas pantai dan cenderung
terkonsentrasi pada daerah tertentu. Hal ini disebabkan karena daerah penangkapan ikan
pada umumnya dilakukan di sekitar rumpon. Selanjutnya berdasarkan Peraturan Menteri
Kelautan dan Perikanan Rl No. 71/PERMEN-KP/ 2016) maka jalur penangkapan ikan
Cakalang dengan menggunakan Pole and Line yang beroperasi di perairan Teluk Bone
sudah sesuai dengan peraturan. Jalur penangkapan ikan Pole and Line terjadi di jalur
penangkapan Il (sekitar 12 mil) dan pada umumnya berada di jalur penangkapan Il
(perairan di luar jalur penangkapan ikan 1l). Ukuran panjang ikan cakalang yang
tertangkap berdasarkan daerah penangkapan ikan berada pada kisaran panjang fork
length (FL) antara 29 sampai dengan 68 cm dan pada umumnya berada pada kisaran 29
cm sampai dengan 48 cm.



ABSTRACT

Utilization of Skipjack Tuna resources in the waters of the Bone Gulf is mostly done by
local fishermen using Pole and Line. The purpose of this research is to mapping Skipjack
Tuna fishing areas by using Pole and Line in Bone Gulf waters, mapping the zoning of
pole and line fishing areas based on the Minister of Maritime Affairs and Fisheries
Regulation No. 71 / PERMEN-KP / 2016 and describes the length of fish caught based on
fishing grounds. This research was conducted in February to July 2019 in the waters of the
Gulf of Bone using Pole and Line with a fishing base in the Murante fish landing area,
Luwu Regency, which was then adjusted to the fishing lane according to applicable
regulations. Based on the results of the study it was found that the fishing area of Skipjack
Tuna by using Pole and Line in the waters of Bone Gulf was carried out in the offshore
area and tended to be concentrated in certain areas. This is because fishing areas are
generally carried out around Fishing Aggregating Devices (FADs). Furthermore, based on
the Minister of Maritime Affairs and Fisheries Regulation No. 71 / PERMEN-KP / 2016)
then the Skipjack Tuna fishing line using the Pole and Line operating in the waters of Bone
Gulf is by the regulations. Pole and Line fishing lines occur in catching line Il (about 12
miles) and generally are in catching line Ill (waters outside fishing line Il). The length of
skipjack fish caught based on the fishing area is in the range of fork lenght (FL) length
between 29 to 68 cm and generally in the range of 29 cm to 48 cm.

Vi
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Teluk Bone merupakan salah satu kawasan potensial perikanan tangkap yang
apabila dikelola secara optimal dan terpadu diharapkan dapat memberikan kontribusi
nyata pada program pemerintah dalam revitalisasi perikanan (KKP, 2008). Sumberdaya
perikanan yang terletak di kawasan Teluk Bone Propinsi Sulawesi Selatan, merupakan
aset strategis untuk dikembangkan dengan basis kegiatan ekonomi dengan tujuan
pemakmuran masyarakat pesisir dan peningkatan perolehan pendapatan asli daerah.
Potensi sumberdaya ikan khususnya ikan pelagis di Teluk Bone cukup besar dimana ikan
tersebut umumnya menjadikan daerah perairan Teluk Bone sebagai wilayah lintasan
migrasinya, sehingga perairan Teluk Bone termasuk salah satu dari tiga daerah
penangkapan ikan terbaik di perairan Sulawesi Selatan selain Selat Makassar dan Laut
Flores (Mallawa, 2017).

Perikanan tangkap di kawasan Teluk Bone merupakan kegiatan yang dilakukan
dengan tujuan memanfaatkan sumberdaya ikan yang mempunyai nilai ekonomi dengan
menggunakan teknologi, baik yang sederhana maupun yang lebih modern. Oleh karena
itu perikanan tangkap di kawasan Teluk Bone adalah suatu proses produksi yang memiliki
nilai ekonomi yang melibatkan berbagai komponen yang saling berinteraksi, di mana
komponen utama adalah manusia (nelayan), kapal, alat tangkap, dan ketersediaan ikan
yang menjadi tujuan utama penangkapan. Interaksi komponen utama dalam perikanan
tangkap menyebabkan adanya perbedaan karakteristik perikanan tangkap di suatu
wilayah perairan.

Zonasi merupakan suatu bentuk rekayasa teknik pemanfaatan ruang melalui
penetapan batas-batas fungsional sesuai dengan potensi sumber daya dan daya dukung
serta proses proses ekologis yang berlangsung sebagai satu kesatuan dalam ekosistem

1



pesisir (Supriharyono, 2000). Menurut Monitja dan Yusfiandayani (2007), sumberdaya ikan
dikenal sebagai sumberdaya milik bersama (common property) yang rawan terhadap
tangkap lebih (over fishing) dan pemanfaatannya dapat merupakan sumber konflik (di
daerah penangkapan ikan maupun dalarn pemasaran hasil tangkapan). Konflik sering
terjadi karena tidak jelasnya wilayah pemanfaatan yaitu dapat melibatkan nelayan dalam
satu daerah yang sama ataupun antara daerah yang satu dengan dengan daerah lainnya.
Konflik nelayan juga terjadi antara nelayan setempat dengan nelayan andon yang
umumnya disebabkan perbedaan alat tangkap yang dipergunakan dan pelanggaran
daerah penangkapan.

Tertangkapnya ikan yang belum layak tangkap dan tingginya intensitas
penangkapan dapat menurunkan pertumbuhan dan proses rekruitmen populasi, dan
berdampak pada penurunan kondisi stok ikan di perairan Teluk Bone yang dalam hal ini
masuk ke dalam wilayah WPP 713 (Mallawa, 2017). Berdasarkan Kepmentan No. 392
tahun 1999 yang isinya antara lain mengatur pembagian daerah penangkapan ikan dan
penentuan jenis, ukuran kapal, dan alat penangkapan ikan yang dilarang dan
diperbolehkan penggunaannya.

Dalam pengaturan jalur penangkapan ikan dan penempatan alat penangkapan
ikan di Teluk Bone sudah tidak sesuai dengan perkembangan operasional sehingga perlu
mengatur kembali jalur penangkapan ikan dan penempatan alat penangkapan ikan dan
jika dibiarkan dapat menimbulkan masalah sosial di daerah tersebut. Sehingga perlu
kembali menerapkan peraturan daerah penangkapan ikan sesuai dengan alat tangkap
yang digunakan yang sesuai dengan PERMEN-KP/NO 7/2016 Tentang Jalur
Penangkapan lkan dan Penempatan Alat Penangkapan lkan Di Wilayah Pengelolaan
Perikanan Negara Republik Indonesia.

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka dipandang perlu melakukan penelitian
tentang zonasi daerah penangkapan ikan Cakalang (Katsuwonus pelamis) dengan

2



menggunakan Pole and Line yang beroperasi di wilayah perairan Teluk Bone yang
difokuskan pada wilayah perairan Kabupaten Luwu dan Sekitarnya berdasarkan kondisi
lapangan yang dibandingkan dengan peraturan pemerintah berlaku saat ini (Peraturan

Menteri Kelautan dan Perikanan RI No. 71/PERMEN-KP/ 2016).

B. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini, yaitu:
1. Memetakan daerah penangkapan ikan Cakalang dengan menggunakan Pole and Line
di perairan Teluk Bone.
2. Memetakan zonasi daerah penangkapan pole and line berdasarkan Peraturan Menteri
Kelautan dan Perikanan Rl No. 71/PERMEN-KP/ 2016).
3. Mendeskripsikan ukuran panjang ikan cakalang yang tertangkap berdasarkan daerah

dan bulan penangkapan ikan.

C. Manfaat Penelitian

Manfaat dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan informasi kepada
stakeholder (pemerintah, pengusaha dan nelayan) yang mengoperasikan alat
penangkapan ikan Pole and Line di perairan Kabupaten Luwu dan sekitarnya agar
dilakukan sesuai dengan dengan jalur penangkapan dan penempatan alat penangkapan
ikan yang telah ditentukan oleh pemerintah. Disamping itu, juga menjadi rujukan ilmiah

untuk penelitian selanjutnya.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. lkan Pelagis

Ikan pelagis merupakan sumberdaya yang paling melimpah di perairan Indonesia.
Ikan Pelagis terdiri dari ikan pelagis kecil dan ikan pelagis besar. Sumberdaya ikan
pelagis seperti ikan kembung, layang, tembang, dan teri merupakan salah satu
sumberdaya ikan yang paling melimpah di perairan Indonesia dengan estimasi sekitar
75% dari total stok ikan atau 4,8 juta ton/tahun (Hendiarti et al., 2005). lkan pelagis kecil
merupakan sumberdaya ikan ekonomis penting dan sebagai komponen utama secara
ekologis pada berbagai ekosistem laut (Barange, et al., 2009). Sumberdaya ini merupakan
sumberdaya neritik karena wilayah penyebarannya dominan ditemukan di sekitar pantai
(neritic population). Mangsa utamanya adalah plankton sehingga kelimpahannya sangat
berfluktuasi dan dipengaruhi oleh kondisi lingkungan perairannya (Safruddin, 2006).

Ikan pelagis besar seperti tuna, cakalang dan tongkol adalah kelompok ikan yang
berada pada lapisan permukaan hingga kolom air dan mempunyai ciri khas utama, yaitu
dalam beraktivitas selalu membentuk gerombolan (schooling) dan melakukan migrasi
untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya (Widodo dkk, 1998). Kelompok ikan ini
menyebar luas di seluruh perairan tropis bahkan sampai ke wilayah subtropis seperti ikan
tuna dan cakalang (Lehodey et al., 1997; Zainuddin et al., 2008; Mugo et al., 2010;
Syamsuddin, 2013). Di perairan Indonesia bagian timur, penyebaran tuna dan cakalang di
Laut Banda, Halmahera, Maluku, Sulawesi, perairan Pasifik di sebelah utara papua, Laut
Flores , Selat Makasar dan Teluk Bone. Hampson (2010) melaporkan bahwa untuk di
perairan Indonesia, pemanfaatan sumberdaya perikanan pelagis besar seperti cakalang
(Katsuwonus pelamis), Tuna sirip kuning (Thunnus albacares), tuna mata besar
(T. obesus) and tuna albakora (T. alalunga) ditangkap dengan purse seine sebagai alat

tangkap utama. Alat tangkap yang lain adalah pole and line dan long line.



B. Daerah Penangkapan lkan Cakalang

Daerah penangkapan ikan adalah suatu tempat yang dapat digunakan untuk
mengoperasikan alat tangkap yang digunakan oleh nelayan (Demena dkk. 2017) dimana
terjadi interaksi antara alat penangkapan ikan dan sumberdaya ikan sehingga
memungkinkan ikan target tangkapan untuk ditangkap. Interaksi antara satu spesies
dengan biota lainnya di daerah penangkapan ikan umumnya disebabkan adanya proses
pemangsaan. Proses pemangsaan yang terjadi menggambarkan perpindahan energi
secara berurutan (Bubun dkk, 2014).

Secara tradisional para nelayan menentukan daerah penangkapan ikan di laut
berdasarkan pengalaman, seperti kebiasaan mengamati tanda-tanda yang terdapat di
alam berupa buih-buih yang terlihat di permukaan laut, kawanan burung yang
beterbangan dekat dengan permukaan laut, dan lain-lain. Dapat pula informasi dari

nelayan lainnya (Budiyanti dkk, 2018).

Ikan cakalang adalah kelompok ikan yang berada pada lapisan permukaan hingga
kolom air dan mempunyai ciri khas utama, yaitu dalam beraktivitas selalu membentuk
gerombolan (schooling) dan melakukan migrasi untuk memenuhi berbagai kebutuhan
hidupnya (Widodo dkk, 1998). Kelompok ikan ini menyebar luas di seluruh perairan
tropis bahkan sampai ke wilayah subtropis (Mugo et al., 2010). Di perairan Indonesia
bagian timur, penyebaran tuna dan cakalang di Laut Banda, Halmahera, Maluku,
Sulawesi, perairan Pasifik di sebelah utara papua, Laut Flores, Selat Makasar dan Teluk
Bone. Hampson (2010) melaporkan bahwa untuk di perairan Indonesia, ikan cakalang

(Katsuwonus pelamis) banyak ditangkap dengan pole and line dan purse seine.



C. Peraturan Zonasi Daerah Penangkapan Ikan

Teluk Bone secara administratif terletak di Provinsi Sulawesi Selatan (di sebelah
Barat dan Utara) dan Provinsi Sulawesi Tenggara (di sebelah Timur). Secara geografis,
Teluk Bone terletak antara 2° 30’ LS — 5°30’ LS dan 120°30°’ BT - 121°30’ BT. Wilayah
laut Teluk Bone memiliki luas sekitar 31.837,077 km?, dengan panjang garis pantai
1.128,84397 km (Nessa, 2002), merupakan wilayah perairan yang tertutup dibandingkan
dengan Perairan Laut Selat Makassar dan Laut Flores.

Dalam UU No. 22 Tahun 1999 Pasal 3 menetapkan bahwa wilayah kewenangan
propinsi dilaut mencapai sejauh 12 mil laut diukur dari garis pantai ke arah laut lepas dan
ke arah perairan kepuiauan. Setiap kabupaten yang berbatasan dengan laut memiliki
wewenang atas perairan laut sejauh sepertiga dari batas laut daerah propinsi atau 4 mil
laut. Dari peraturan tersebut wewenang lainnya yang ada kaitanya dengan sektor
perikanan adalah kepentingan administrasi, pengaturan tata ruang dan penegakan hukum
terhadap peraturan yang dikeluarkan pemerintah daerah. Dari peraturan tersebut timbul
permasalahan antara lain tidak sejalan dengan pengertian wawasan nusantara yang
memandang wilayah nusantara terdiri dari darat, laut, dan udara sebagai satu kesatuan
utuh. Kewenangan daerah untuk pengelolaan wilayah laut dapat menimbulkan potensi
konflik antar nelayan, perusahaan dan antar pemerintah daerah.

Di dalam setiap usaha penangkapan ikan ada tiga hal yang perlu diperhatikan yaitu
(1) jenis alat tangkap, (2) jalur penangkapan dan (3) fishing ground. Selama ini terjadi
konflik di beberapa wilayah di Indonesia karena adanya beberapa jenis alat tangkap
beroperasi di daerah penangkapan yang sama sehingga sejumlah nelayan memahami
bahwa sumberdaya perikanan laut tidak dimiliki siapapun, sehingga sumberdaya
perikanan disebut jenis sumberdaya tanpa pemilik (open access property). Perspekitif
open access tersebut pada dasarnya tidak mengenal ada batas eksploitasi sumber daya
perikanan oleh siapa pun dengan jenis alat tangkap apa pun (Koesnadi 2002). Pola
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seperti ini akan menjurus pada eksplorasi sumber daya perikanan yang pada akhirnya

menyebabkan menurunnya sumber daya perikanan.

D. Batas Zonasi Daerah Penangkapan lkan
Peraturan perundang-undangan berupa Kepmentan No. 392 Tahun 1999, Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah khususnya Pasal 18 yang

mengatur wilayah kewenangan daerah kabupaten (sejauh O - 4 mil laut) dan kewenangan

daerah propinsi (sejauh 4 -12 mil laut). Peraturan Menteri Perikanan dan Kelautan No. 17

Tahun 2006 tentang usaha perikanan tangkap.

Peraturan terbaru menurut PERMEN-KP Nomor 7 Pasal 4 Tahun 2016 jalur
penangkapan terbagi 3 bagaian yaitu:

1. Jalur Penangkapan Ikan | sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a, terdiri dari:

a. Jalur penangkapan ikan 1A, meliputi perairan pantai sampai dengan 2 (dua) mil laut
yang diukur dari permukaan air laut pada surut terendah; dan

b. Jalur penangkapan ikan IB, meliputi perairan pantai diluar 2 (dua) mil laut sampai
dengan 4 (empat) mil laut.

2. Jalur Penangkapan lkan Il sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf b, meliputi
perairan di luar jalur penangkapan ikan | sampai dengan 12 (dua belas) mil laut diukur
dari permukaan air laut pada surut terendah.

3. Jalur Penangkapan lkan Il sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf ¢, meliputi

ZEEI dan perairan di luar jalur penangkapan ikan II.



[ll. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai dengan Juli 2019 di
perairan Teluk Bone, dengan fishing base di Tempat Pendaratan lkan (TPI) Murante
Kecamatan Suli, Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan (Gambar 1).
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian yang Dioverlay dengan Kedalaman Perairan dan Zona
Penangkapan lkan Sesuai dengan Peraturan Peraturan Menteri Kelautan dan
Perikanan RI No. 71/PERMEN-KP/ 2016. Fishing base di TPl Murante
Kecamatan Suli, Kabupaten Luwu, Provinsi Sulawesi Selatan.



Adapun kondisi fishing base atau tempat pendaratan ikan Desa Murante
Kecematan Suli, Kabupaten Luwu seperti yang terlihat pada Gambar 2 berikut ini. Fishing
base ini digunakan oleh nelayan huhate (pole and line) untuk mendaratkan hasil
tangkapan ikan pelagis besar seperti ikan tuna, cakalang dan tongkol. Ikan cakalang

merupakan ikan dominan tertangkap berdasarkan hasil wawancara.

Gambar 2. Tempat Pendaratan Ikan Murante Kecamatan Suli, Kabupaten Luwu, Provinsi
Sulawesi Selatan yang Merupakan Fishing Base Kapal Pole and Line.

B. Alat dan Bahan

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dan kegunaannya

seperti yang tertera pada Tabel 1 sebagai berikut.



Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian.

No. Alat Kegunaan

1. Alat tangkap Pole and line Untuk melakukan penangkapan ikan

2. Sample Ikan Cakalang Menentukan ukuran ikan

3. Global Positioning System (GPS) | Menentukan posisi penangkapan

4. | Kamera digital Dokumentasi kegiatan selama

penelitian

Alat tulis menulis Untuk mencatat data yang diperoleh

6. Data citra satelit ETOPO-2 Untuk mengukur kedalaman perairan

7. Komputer dan software | Pengolahan dan analisis data, serta
pendukung (Microsoft Excell, dan | pemetaan zonasi daerah penangkapan
ArcGIS 10.3) ikan.

C. Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder.
Data primer dikumpulkan dengan melakukan observasi atau pengamatan langsung di
lapangan dengan mengikuti operasi penangkapan ikan dengan menggunakan pole and
line. Data yang dikumpulkan berupa data posisi penangkapan, jenis dan jumlah
tangkapan, ukuran ikan (panjang cagak). Pengambilan sampel ikan untuk diukur tidak
dapat dilakukan secara proporsional karena hanya dilakukan bila ada memungkinkan
dilakukan di atas kapal. Pengukuran ikan tidak dilakukan di TPI. Sedangkan data
sekunder terdiri dari data hasil penelitian terdahulu yang melakukan penangkapan ikan
cakalang dengan alat tangkap pole and line (Safruddin dkk, 2017 dan Safruddin dkk.,
2018) dan data dari instansi terkait seperti data jenis alat tangkap dan produksi ikan
pelagis dari Dinas Perikanan Kabupaten Luwu atau dari Dinas Kelautan dan Perikanan

Provinsi Sulawesi Selatan.
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D. Analisis Data

Data yang didapatkan ditampilkan secara deskriptif (dalam bentuk gambar, tabel,
dan histogram). Kesesuaian daerah penangkapan ikan berdasarkan alat tangkap yang
beroperasi di perairan Teluk Bone Kabupaten Luwu dan sekitarnya dengan Peraturan
Menteri Kelautan dan Perikanan Rl No. 71/PERMEN-KP/ 2016 tentang Jalur
Penangkapan Ikan dan Penempatan Alat Penangkapan lkan di Wilayah Pengelolan
Perikanan Negara Republik Indonesia berdasarkan peraturan pemerintah akan
ditampilkan dalam bentuk peta zonasi. Peta zonasi ini diolah dan ditampilkan dengan
menggunakan teknik Sistem Informasi Geografis (SIG) dengan menggunakan Softwere

ArcGIS 10.3.

E. Alur Pikir Penelitian

Alur pikir dalam penelitian ini digambarkan bahwa daerah penangkapan ikan
cakalang di perairan Teluk Bone belum sesuai dengan peraturan Peraturan Menteri
Kelautan dan Perikanan RI No. 71/PERMEN-KP/ 2016. Oleh karena itu data dan informasi
perlu dikumpulkan baik secara insitu (data primer) maupun data yang bersumber dari data
sekunder untuk melihat kesesuaian zona daerah penangkapan ikan Cakalang dengan
menggunakan alat tangkap Pole and Line di perairan Teluk Bone berdasarkan peraturan

pemerintah tersebut (Gambar 3).
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Zona Penangkapan lkan Cakalang
Berdasarkan Alat Tangkap Pole and Line di
Perairan Teluk Bone

Peraturan Menteri Kelautan
dan Perikanan Rl No.71
Tahun 2016

[ DATA DAN INFORMASI ]

DATA PRIMER DATA SEKUNDER
1. Data hasil penelitian sebelumnya
1. Alat tangkap Pole and Line _tentang daerah penangkapan
2. Jumlah dan ukuran ikan ikan Cakalang dengan
Cakalang menggunakan Pole and Line
3. Posisi fishing ground 2. Data sj[atlstlk D.KP Provinsi Sulsel
3. Data citra satelit (kedalaman

perairan)

Memetakan zona penangkapan ikan Cakalang
berdasarkan alat tangkap pole and line

Analisis kesesuaian antara zonasi daerah
penangkapan Pole and Line dengan Peraturan
Menteri Kelautan dan Perikanan Rl No.71 Tahun 2016

Rekomendasi zonasi daerah penangkapan ikan
Cakalang dengan menggunakan alat tangkap
Pole and Line

Gambar 3. Alur Pikir (Flow chart) Penelitian Zonasi Daerah Penangkapan lkan Cakalang

berdasarkan Alat Tangkap Pole and Line di Perairan Teluk Bone.
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BAB IV. HASIL
4.1. Sumberdaya lkan Cakalang

lkan Cakalang tergolong sumberdaya perikanan pelagis penting dan
merupakan salah satu komoditi ekspor. Cakalang termasuk ikan perenang cepat dan
mempunyai sifat makan yang rakus. lkan jenis ini sering bergerombol yang hampir
sama melakukan ruaya di sekitar pulau maupun jarak jauh dan senang melawan arus.
Ikan ini senang bergerombol di perairan pelagis sampai kedalaman perairan sekitar
200 meter.

Produksi ikan Cakalang di wilayah perairan Teluk Bone Provinsi Sulawesi
Selatan dalam kurung waktu 12 tahun terakhir, tertinggi pada tahun 2007 (21.442 ton)
dan terendah tahun 2010 (10. 094 ton). Produksi ikan cenderung meningkat sejak

tahun 2010 sampai dengan tahun 2017 (Gambar 4).
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Gambar 4. Perbandingan Produksi ikan Cakaalng di wilayah Teluk Bone, Sulawesi
Selatan tahun 2006 — 2017 (DKP, Sul-Sel, 2007 - 2018).
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Produksi ikan Cakalang di perairan Teluk Bone Provinsi Sulawesi Selatan
berasarkan wilayah kabupaten/ kota pada Tahun 2017 (DKP Sul-Sel, 2018) seperti
yang tertera pada Gambar 5. Kabupaten Sinjai merupakan daerah dengan produksi
ikan cakalang tertinggi (5.075,5 ton atau 29 %) dari total produksi di wilayah ini
(17.521 ton), dan terendah ditemukan di daerah Kab. Luwu Utara yaitu sekitar 29,3 ton

atau kurang dari 1%).

L
Bulukumba Hwu

Luwu Utara

21%
/ 0%
Luwu Timur

3%
Palopo

4%

Wajo
5%
Sinjai
29%

Gambar 5. Produksi lkan Cakalang Tahun 2017 di Wilayah Perairan Teluk Bone
berdasarkan Kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan (DKP Sulsel, 2018).

Berdasarkan Gambar 5, juga terlihat bahwa sebaran ikan cakalang di wilayah
perairan Teluk Bone bagian tengah (Kab. Luwu) ke arah selatan (Kab. Bone, Sinjai,
dan Bulukumba) sedangkan dibagian utara cenderung relatif sedikit seperti di perairan
sekitar Kota Palopo, Kab. Luwu Utara dan Kab. Luwu Timur yang hanya sekitar 7 %

dari total produksi ikan Cakalang pada tahun 2017.
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4.2 Perikanan Pole and Line

Pole and Line sebagai alat tangkap untuk penangkapan Cakalang karena alat
tangkap ini sangat produktif dan memiliki mobilitas yang tinggi dari satu fishing ground
ke fishing ground lainnya sehingga dalam satu trip memungkinkan lebih dari satu
lokasi pengambilan data. Pole and line biasanya digunakan untuk menangkap ikan
pelagis besar yang hidup di bagian permukaan seperti Cakalang (skipjack tuna),
Tongkol (little tuna) dan Madidihang (yellowfin tuna).

Ikan Cakalang (Katsuwonus pelamis) merupakan salah satu jenis ikan pelagis
besar yang selalu melakukan pergerakan cepat, berpindah dan selalu mengikuti
perubahan lingkungan perairan. Untuk mengetahui daerah penangkapan ikan
Cakalang di perairan Teluk Bone, maka dalam penelitian ini lakukan dengan cara
mengikuti operasi penangkapan ikan (experimental fishing) dengan menggunakan alat
tangkap Pole and Line atau disebut juga huhate, yang mana target tangkapannya
adalah ikan Cakalang. Satu unit alat tangkap Pole and Line terdiri dari beberapa
bagian yaitu kapal, alat tangkap dan alat bantu penangkapan ikan seperti rumpon yang

diuraikan berikut ini.

a. Kapal Pole and Line

Kapal pole and line yang digunakan di Perairan Teluk Bone memiliki ukuran
panjang 15 meter, lebar 2 meter dan tinggi 3 meter. Kapal tersebut terbuat dari kayu
ulik. Kayu jenis ini memiliki daya tahan yang kuat sehingga sangat sesuai untuk
digunakan untuk kapal penangkap ikan (Gambar 6).

Kapasitas (tonnage) kapal adalah suatu besaran yang menunjukkan kapasitas
atau volume ruangan-ruangan yang tertutup dan dianggap kedap air yang berada di
dalam kapal. Kapasitas kapal dapat ditinjau dari nilai Gross Tonnage (GT). Kapasitas

kapal pole and line yang digunakan selama penelitian di perairan Teluk Bone yaitu 30
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GT. Ciri khas dari kapal pole and line terletak pada plat form (pelataran) pada bagian
haluan yang berfungsi sebagai tempat para memancing melakukan pemancingan.
Kapal pole and line memiliki karakteristik khusus yaitu di bagian atas dek
haluan kapal terdapat pelataran (plat form) dimana pada tempat tersebut para
pemancing melakukan pemancingan, memiliki tempat umpan hidup (live bait tank),
mempunyai sistem sirkulasi pipa-pipa dan pompa untuk menyemprotkan air (water

pump) dan palka yang dapat menampung ikan hasil tangkapan (Gambar 7).

Gambar 6. Kapal pole and line yang beroperasi di Perairan Teluk Bone, Provinsi
Sulawesi Selatan.

Kapasitas palka untuk penyimpanan umpan hidup yaitu 6 ton dan memuat
umpan hidup maksimal 15 ember ikan teri, tempat penyimpanan ikan hasil tangkapan
1 ton dalam satu palka. Sementara kapasitas pembekalan air tawar yaitu 5.000 liter
dan kapasitas pembekalan bahan bakar minyak 800 liter. Adapun kapal yang
digunakan saat penelitan yaitu sebanyak 2 unit kapal yaitu kapal Bintang dan Rajawa

dimana konstruksi, ukuran dan kapasitas tidak jauh berbeda.
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HALY el

Gambar 7. Model Bak Umpan (a), Palka (b), pipa penyemprot air (c), dan Pot Umpan
(d) yang Terdapat pada Kapal Pole and Line yang Dioperasikan di Perairan
Teluk Bone, Sulawesi Selatan.

b. Alat Tangkap Pole and Line

Deskripsi alat tangkap Pole and Line yang digunakan dalam penelitian dapat
dilihat pada Gambar 8. Satu unit tangkap ini terdiri dari joran, tali utama, tali sekunder
dan mata pancing. Adapun deskripsi alat tangkap yang digunakan adalah sebagai

berikut:
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1) Joran
Joron atau galah (pole), bagian ini terbuat dari bambu yang cukup tua dan
mempunyai tingkat elastisitas yang baik. Bambu yang digunakan adalah bambu.
Panjang joran berkisar 2 - 2,5 meter dengan diameter pada bagian 3 - 4 cm.
Panjang bagian ujung sekitar 1 - 1,5 cm.

2) Tali utama (main line)
Biasanya berasal dari bahan sintetis polythelene dengan panjang sekitar 1,5 — 2
meter yang sesuai dengan panjang joran yang dipakai.

3) Tali sekunder (secondary line)
Bahan monofilamen digunakan sebagai tali sekunder berupa tasi berwarna putih
sebagai pengganti kawat baja (wire leader) dengan panjang berkisar 20 cm. Hal ini
dimaksudkan untuk mencegah terputusnya tali utama dengan mata pancing
sebagai akibat gigitan ikan cakalang.

4) Mata pancing (hook)
Model mata pancing yang digunakan tidak berkait balik. Nomor mata pancing yang
digunakan adalah 2,5 — 2,8. Pada bagian atas mata pancing terdapat timah
berbentuk selinder dengan panjang sekitar 2 cm dan berdiameter 8 mm dilapisi
nikel sehingga berwarna mengkilap dan menarik perhatian ikan Cakalang. Selain
itu, pada sisi luar silinder terdapat cincin sebagai tempat mengikat tali sekunder. Di
bagian mata pancing dilapisi dengan guntingan tali rapia berwarna merah yang
membungkus rumbai — rumbai dan potongan bulu ayam pada yang dipasangan di

sekitar mata kail.
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Gambar 8. Konstruksi Alat Tangkap Pole and Line yang Digunakan Selama Penelitian
yang Terdiri dari; (a) Joran, (b) Tali Utama, (c) Tali Sekunder, dan (d) Mata
Pancing.

Ada beberapa keunikan dari alat tangkap pole and line. Bentuk mata pancing
huhate tidak berkait seperti lazimnya mata pancing. Mata pancing huhate ditutupi
potongan bulu ayam atau tali rafia yang halus agar tidak tampak oleh ikan. Bagian

haluan kapal Pole and Line mempunyai konstruksi khusus, dimodifikasi menjadi lebih
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panjang, sehingga dapat dijadikan tempat duduk oleh pemancing. Kapal Pole and Line
umumnya berukuran kecil. Di dinding bagian lambung kapal, beberapa cm di bawah
dek, terdapat sprayer dan di dek terdapat beberapa tempat ikan umpan hidup dan
memiliki alat penyemprot air (sprayer).

Kegiatan pemancingan dilakukan serempak oleh seluruh pemancing (crews).
Pemancing duduk di sekeliling kapal termasuk dibagian buritan kapal, dengan
pembagian kelompok berdasarkan keterampilan memancing. Pemancing | adalah
pemancing paling unggul dengan kecepatan mengangkat mata pancing sekitar 50 ekor
per menit. Pemancing | diberi posisi di bagian haluan kapal, dimaksudkan agar lebih
banyak ikan tertangkap. Pemancing Il diberi posisi di bagian lambung kiri dan kanan
kapal. Pemancing lll berposisi di bagian buritan, umumnya adalah orang-orang yang
baru belajar memancing dan pemancing berusia tua yang tenaganya sudah mulai
berkurang atau sudah lamban. Hal yang perlu diperhatikan adalah pada saat
pemancingan dilakukan diusahakan/dihindari ikan yang lolos atau jatuh kembali ke

perairan, karena dapat menyebabkan gerombolan ikan menjauh dari sekitar kapal.

c. Alat bantu penangkapan ikan

Untuk mengumpulkan gerombolan ikan Cakalang pada suatu area
penangkapan tertentu, biasanya nelayan menggunakan rumpon (fish aggregating
devices, FADs). Pengadaan rumpon dilakukan oleh pemodal atau kerjasama pemodal
dan pemilik kapal. Apabila rumpon di pasang oleh pemodal, maka pemancingan ikan
oleh pemilik kapal dapat dilakukan dengan persyaratan bahwa 10 % ikan hasil
pemancingan di rumpon adalah bagian pemilik rumpon. Untuk memperlancar kegiatan
pemancingan, pemilik kapal juga melakukan kerjasama dengan pemilik alat tangkap
bagan (bagan rambo dan bagan tancap) sebagai penyedia umpan hidup terutama ikan

teri.
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Rumpon yang terdapat di perairan Teluk Bone di pasang berdasarkan
kebiasaan dan pengalaman nelayan. Apabila nelayan merasa sudah cukup jauh dari
daratan dan tidak terdapat rumpon lain disekitarnya maka mereka akan meletakkan
rumpon di perairan tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan nelayan setempat,
konstruksi rumpon yang dioperasikan di perairan Teluk Bone terdiri atas rakit bambu
yang diatasnya di pasang tanda pengenal, namun beberapa rumpon tidak diberikan
tanda pengenal oleh pemiliknya, juga terdapat styrofoam yang dipasang di bawah rakit
berfungsi sebagai pelampung untuk rakit tersebut.

Styrofoam dengan ketebalan sekitar 20 inci tersebut dilapisi waring untuk
menghindari organisme penempel yang dapat mempercepat kerusakannya sebagai
pelampung, pelepah daun kelapa yang berfungsi sebagai alat pengumpul ikan yang
jumlahnya bervariasi menurut kedalaman perairan namun umumnya berjumlah 10
lembar daun kelapa, dan pemberat rumpon berupa batu gamping yang diikatkan
dengan ban mobil bekas. Tali utama yang digunakan untuk menghubungkan pemberat
dengan rakit berupa tali berbahan polyethylene yang beriameter 1,1 cm dengan
panjang 1.000 — 1.300 depa ( 1 depa = 1,5 m) tergantung dari kedalaman perairan.
Pada bagian atas tali utama juga dipilin dengan tali rotan, hal tersebut dilakukan untuk
menghindari pelapukan yang terjadi karena adanya organisme penempel berupa teritip
yang seringkali menempel pada tali-tali tersebut.

Penentuan daerah potensial untuk penangkapan ikan Cakalang di wilayah
perairan Teluk Bone pada umum dilakukan dengan pendekatan/metode tradisional
atau pengalaman berulang dari nelayan yaitu secara visual langsung melihat kondisi
alam di perairan. Berdasarkan pengalaman nelayan daerah penangkapan Cakalang
yang memungkinkan untuk dilakukan penangkapan (catchable) seperti yang

ditunjukkan pada Gambar 9, dan atau diantaranya ditandai dengan:
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e Warna perairan lebih gelap dibandingkan perairan di sekitarnya;

e Ada banyak burung beterbangan dan menukik-nukik ke permukaan air;

e Banyak buih di permukaan air; dan

e Umumnya jenis ikan Cakalang bergerombol di sekitar batang-batang kayu yang

hanyut di perairan atau bersama dengan ikan yang berukuran besar.

Gambar 9. Model Rumpon yang digunakan nelayan Pole and Line di Perairan Teluk
Bone, Kabupaten Luwu.

d. Metode Penangkapan

Proses penangkapan ikan dimulai dengan pengambilan umpan hidup pada
bagan, yaitu pada penarikan jaring/hauling ke-2 dan ke-3 sekitar jam 01.00 dan 04.00
WITA (Gambar 10). Ikan umpan adalah ikan pelagis kecil yang berukuran kecil seperti
ikan tembang (Sardinella fimbriata), sardin (Sardinella sp). Umpan utama bagi nelayan
adalah jenis ikan teri (Stolephorus sp) karena lebih disukai oleh ikan Cakalang. Umpan

yang digunakan adalah umpan hidup, dimaksudkan agar setelah ikan umpan dilempar
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ke perairan akan berusaha kembali naik ke permukaan air. Hal ini akan mengundang
Cakalang untuk mengikuti naik ke dekat permukaan.

Selanjutnya kapal menuju daerah penangkapan ikan. Setelah berada di
daerah penangkapan ikan, maka salah seorang pemantau naik di atas gladak kapal
(biasanya fishing master) untuk melihat gerombolan ikan Cakalang. Bila gerombolan
ikan telah ditemukan maka kapal diusahakan mendekat. Kemudian umpan hidup
ditebarkan ke dalam gerombolan ikan Cakalang dimaksudkan untuk menarik perhatian
dan mengumpulkan ikan tersebut di sekitar kapal untuk memudahkan melakukan
pemancingan, disamping itu dilakukan penyemprotan air untuk mengaburkan
penglihatan ikan. Selanjutnya dilakukan pemancingan dengan pancing tak berkait
(Gambar 8) karena metode pemancingan dengan cara dibanting ke arah belakang
pemancing.

Setelah berada di daerah penangkapan ikan, maka salah seorang pemantau naik
di atas gladak kapal (biasanya fishing master/boy-boy) untuk melihat gerombolan ikan
cakalang. Bila gerombolan ikan telah ditemukan maka kapal diusahakan mendekat.
Ciri yang biasa digunakan untuk penentuan fishing ground adalah dengan melihat
banyaknya burung- burung yang menukik di sekitar areal penangkapan ataupun buih-
buih yang muncul di permukaan air seperti yang terlihat pada Gambar 11. Kemudian
umpan hidup ditebarkan ke dalam gerombolan ikan cakalang dimaksudkan untuk
menarik perhatian dan mengumpulkan ikan tersebut di sekitar kapal untuk
memudahkan melakukan pemancingan, disamping itu dilakukan penyemprotan air
untuk mengaburkan penglihatan ikan. Selanjutnya dilakukan pemancingan dengan
pancing tak berkait (Gambar 8 dan 11) karena metode pemancingan dilakukan dengan

cara dibanting ke arah belakang pemancing.
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Gambar 10. Alat Tangkap sebagai Supplier Umpan Hidup untuk Pole and Line; (a)
Alat Tangkap Bagan Rambo, dan (b) Proses pengambilan umpan hidup
dari Hasil Tangkapan Bagan Rambo.
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Gambar 11. Operasi Penangkpaan lkan dengan Pole and Line. (a) Penentuan Daerah
Penangkapan lkan Berdasarkan Burung-Burung yang Menukik di
Permukaan Air; (b) Proses Pemancingan; (c) Hasil Tangkapan.
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4.3 Zonasi Daerah Penangkapan lkan Cakalang dengan menggunakan Pole and
Line

Dalam rangka optimalisasi pemanfaatan sumberdaya ikan pelagis besar di
perairan Teluk Bone, maka dibutuhkan informasi yang handal tentang spatio-temporal
daerah potensial penangkapan ikan (DPPI) dan pola migrasi ikan pelagis besar.
Informasi tersebut sangat diharapkan dapat meningkatkan efisiensi biaya operasional,
efektivitas operasi penangkapan, dan bahkan memperpanjang musim penangkapan
ikan.

Penentuan DPPI dengan tepat dan akurat dapat dilakukan dengan
mengkombinasikan data survei lapangan dan data citra satelit. Data citra satelit sangat
bermanfaat khususnya untuk mengkaji DPPI pada wilayah yang luas dan cepat.
Selanjutnya data dapat divisualisasikan dengan sistematis dan detail dalam bentuk
peta thematik yang dibangun dengan teknik Sistem Informasi Geografis (SIG)
(Safruddin et al., 2019). Dengan demikian berbagai informasi yang diintegrasikan
dalam peta thematik diharapkan akan membantu nelayan dalam menemukan DPPI
dan pranata DPPI berbasis alat tangkap.

Teknologi satelit penginderaan jauh (satelitte remote sensing) merupakan salah
satu metode yang handal digunakan untuk penentuan daerah penangkapan ikan
(fishing ground) melalui pendekatan analisis data citra dan verifikasi atau dukungan
data lapangan dan data yang telah ada. Hasil pengamatan satelit kemudian dipetakan
dengan teknik SIG. Teknik SIG ini menggabungkan berbagai informasi perikanan dan
kelautan yang diperlukan untuk menciptakan peta distribusi dan kelimpahan ikan
(Fisher, 2007).

Berdasarkan peta daerah penangkpaan ikan (Gambar 12) dapat diketahui
bahwa sebaran lokasi daerah penangkapan pada bulan Februari dan Maret di perairan

Teluk Bone berada pada pada kedalaman berkisar antara 957,6 — 1.277 m.
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Gambar 12. Zonasi Daerah Penangkapan Ikan Cakalang dengan Menggunakan Pole

and Line; Bulan Februari 2019 (atas) dan Bulan Maret 2019 (bawah).
Kedalaman Perairan dan Fishing Base juga ditampilkan.
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Hasil tangkapan tertinggi terjadi pada bulan Februari terdapat pada posisi -
3,8789° LS dan 120,8688° BT dengan hasil tangkapan sebanyak 78 ekor sedangkan
pada bulan Maret terdapat pada posisi -3,3363° LS dan 120,6926° BT dengan hasil
tangkapan sebanyak 206 ekor. Adapun hasil tangkapan terendah pada bulan Februari
terdapat pada posisi -3,3194°LS dan 120,6854° BT dengan hasil tangkapan sebanyak
10 ekor, sedangkan pada bulan Maret terdapat pada posisi -3,3391° LS dan 120,6875°
BT dan -3,3392° LS dan 120,6854° BT dengan hasil tangkapan masing — masing 10
ekor. Total hasil tangkapan pada bulan Februari dan Maret yaitu sebanyak 3.528 ekor.

Gambar 13 menunjukkan posisi daerah penangkapan ikan pelagis besar
dengan menggunakan pole and line pada bulan April dan Mei yang berada pada
kedalaman berkisar antara 957,6 — 1.277 m. Hasil tangkapan tertinggi pada bulan April
terjadi pada posisi -3,8521° LS dan 120,8689° BT dengan hasil tangkapan sebanyak
201 ekor sedangkan pada bulan Mei terdapat pada posisi -3,3400° LS dan 120,6908°
BT dengan hasil tangkapan sebanyak 100 ekor. Adapun hasil tangkapan terendah
pada bulan April terdapat pada posisi -3,3326° LS dan 120,6866° BT dengan hasil
tangkapan sebanyak 10 ekor, sedangkan pada bulan Mei terdapat pada posisi -
3,3439° LS dan 120,6898° BT dengan hasil tangkapan 13 ekor. Total hasil tangkapan
pada bulan April dan Mei yaitu sebanyak 4.063 ekor.

Pada bulan Juni dan Juli (Gambar 14) hasil tangkapan tertinggi pada bulan Juni
terdapat pada posisi -3,3396° LS dan 120,6926° BT dengan hasil tangkapan sebanyak
167 ekor sedangkan pada bulan Juli terletak pada posisi -3,8719° LS dan 120,8689°
BT dengan hasil tangkapan sebanyak 87 ekor. Sedangkan hasil tangkapan terendah
pada bulan Juni terdapat pada posisi -3,8731° LS dan 120,869° BT dengan hasil
tangkapan sebanyak 10 ekor, sedangkan pada bulan juli terdapat pada posisi -3,8698°
LS dan 120,8687° BT dengan hasil tangkapan 9 ekor. Total hasil tangkapan pada

bulan Juni dan Mei yaitu sebanyak 3.006 ekor.
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Gambar 13. Zonasi Daerah Penangkapan Ikan Cakalang dengan Menggunakan Pole
and Line; Bulan April 2019 (atas) dan Bulan Mei 2019 (bawah).
Kedalaman Perairan dan Fishing Base juga ditampilkan.
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Gambar 14. Zonasi Daerah Penangkapan lkan Cakalang dengan Menggunakan Pole
and Line; Bulan Juni 2019 (atas) dan Bulan Juli 2019 (bawah).
Kedalaman Perairan dan Fishing Base juga ditampilkan.
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4.4, Ukuran Panjang Ikan Cakalang yang Tertangkap dengan Pole and Line

Menentukan ukuran ikan Cakalang yang tertangkap dilakukan dengan
menggunakan dua pendekatan yaitu berdasarkan zona penangkapan ikan (sesuai
dengan peraturan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan RI No. 71/PERMEN-KP/

2016) dan berdasarkan waktu atau bulan penangkapan ikan di perairan Teluk Bone.

4.4.1 Berdasarkan Zona Daerah Penangkapan

1) Jalur Penangkapan lkan |
Jalur penangkapan | berdasarkan Peraturan Peraturan Menteri Kelautan dan
Perikanan Rl No. 71/PERMEN-KP/ 2016 terdiri dari jalur penangkapan IA dan Jalur
penangkapan lkan IB yaitu sebagai berikut:
a. Jalur penangkapan ikan IA, meliputi perairan pantai sampai dengan 2 (dua) mil laut
yang diukur dari permukaan air laut pada surut terendah;
b. Jalur penangkapan ikan IB, meliputi perairan pantai diluar 2 (dua) mil laut sampai
dengan 4 (empat) mil laut.
Berdasarkan Gambar 12 — 14 terlihat bahwa tidak ada operasi penangkapan ikan
dengan menggunakan Pole and Line dengan target tangkapan ikan Cakalang di
perairan Teluk Bone yang dilakukan di Jalur Penangkapan | (A1 dan IB) atau berada

pada zona 4 mil laut.
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2). Jalur Penangkapan lkan Il (perairan di luar jalur penangkapan ikan | sampai
dengan 12 (dua belas) mil laut)

Jalur penangkapan ikan Il meliputi perairan pantai sampai dengan 12 mil laut
yang di ukur dari permukaan air laut pada surut terendah. Pada jalur penangkapan
ikan Il terjadi operasi penangkapan ikan terhadap alat tangkap Pole and Line yang di
operasikan di perairan Teluk Bone dengan fishing base TPI Murante, Kabupaten Luwu.
Adapun ukuran ikan Cakalang yang tertangkap berada pada kisaran 29 sampai 56

cm.

3. Jalur Penangkapan lkan 1lI (meliputi ZEEI dan perairan di luar jalur
penangkapan ikan II).

Jalur penangkapan ikan Il meliputi ZEEI (Zona Ekonomi Eksklusif Indonesia)
atau perairan pantai di luar dari 12 mil laut yang di ukur dari permukaan air laut pada
surut terendah. Namun demikian di wilayah Perairan Teluk Bone tidak ada ZEEI. Pada
jalur penangkapan ikan Il banyak ditemukan posisi operasi penangkapan ikan dengan
menggunakan Pole and Line yang di operasikan di perairan Teluk Bone. Adapun

ukuran ikan yang tertangkap berada pada kisaran 29 sampai dengan 58 cm.

4.4.2 Berdasarkan Bulan Penangkapan Ikan

a. Ukuran lkan Bulan Februari 2019

Berdasarkan hasil tangkapan yang diukur panjangnya selama bulan
Februari sebanyak 41 ekor dengan mengunakan ukuran fork lenght (FL)

didapatkan hasil seperti yang terlihat pada Gambar 15 berikut ini.
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Gambar 15. Histogram Ukuran Ikan Cakalang yang Tertangkap dengan Pole and Line
pada Bulan Februari 2019.

Berdasarkan Gambar 15 seperti yang terlihat di atas dapat diketahui bahwa
ikan yang tertangkap pada bulan Februari berada pada kisaran 29 — 56 cm. Frekuensi
kemunculan tertinggi ikan Cakalang di bulan Februari adalah ikan yang berukuran 36
— 42 cm dengan frekuensi kemunculan tertinggi sebanyak 39,23%, selanjutnya diikuti
dengan ukuran 29 — 35 cm (34,78%). Sedangkan frekuensi kemunculan terendah yaitu

ikan dengan ukuran 50 — 56 cm dengan frekuensi kemunculan sebanyak 6,52%.

b. Ukuran lkan Bulan Maret 2019

Ukuran panjang ikan yang tertangkap pada bulan Maret 2019 berada

pada kisaran 29 — 56 cm. Berdasarkan hasil tangkapan yang diukur panjangnya
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selama bulan Februari sebanyak 63 ekor dengan mengunakan ukuran fork

lenght (FL) didapatkan hasil seperti yang tertera pada Gambar 16 dibawah ini.
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Gambar 16 Histogram Ukuran lkan Cakalang yang Tertangkap dengan Pole and Line
pada Bulan Maret 2019.

Pada Gambar 16 di atas dapat diketahui bahwa frekuensi kemunculan tertinggi
ikan Cakalang di bulan Maret adalah ikan yang berukuran 29 — 35 cm dengan
frekuensi kemunculan sebanyak 52,38%, kemudian diikuti ukuran ikan 36 — 42 cm
(26,98 %). Frekuensi kemunculan terendah yaitu ikan dengan kirasan ukuran 50 — 56

cm dengan frekuensi kemunculan sebanyak 4,76%.

c. Ukuran Ikan Buan April

Dari 75 ekor ikan Cakalang yang dikur panjang nya (FL) ditemukan distribusi

panjang seperti yang tertera pada Gambar berikut ini.
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Gambar 17. Histogram Ukuran lkan Cakalang yang Tertangkap dengan Pole

and Line pada Bulan April 2019.

Pada Gambar 17 dapat diketahui bahwa frekuensi kemunculan tertinggi ikan
Cakalang di bulan April adalah ikan yang berukuran 29 — 38 cm dengan frekuensi
kemunculan sebanyak 40,00%, sedangkan frekuensi kemunculan terendah yaitu ikan
dengan ukuran 59 — 68 cm dengan frekuensi kemunculan sebanyak 1,33%.

d. Ukuran lkan Bulan Mei 2019

Berdasarkan hasil tangkapan yang diukur panjangnya selama bulan Mei
sebanyak 18 ekor dengan mengunakan ukuran fork lenght (FL) didapatkan hasil

seperti yang terlihat pada Gambar 18 berikut ini.
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Gambar 18 Histogram Ukuran lkan Cakalang yang Tertangkap dengan Pole
and Line pada Bulan Mei 2019

Seperti yang tertera pada Gambar 18, diketahui bahwa frekuensi kemunculan
tertinggi ikan Cakalang di bulan Mei adalah ikan yang berukuran 38 — 41 cm dengan
frekuensi kemunculan sebanyak 38,89%, sedangkan frekuensi kemunculan terendah

yaitu ikan dengan ukuran 46 — 49 cm dengan frekuensi kemunculan sebanyak 11,11%.

e. Ukuran lkan Bulan Juni

Pada Gambar 19 terlihat diukur panjang ikan Cakalang yang tertangkap pada
bulan Juni dengan total sampel ikan yang diukur sebanyak 58 ekor dengan

mengunakan ukuran fork lenght.
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Gambar 19. Histogram Ukuran Ikan Cakalang yang Tertangkap dengan Pole and Line

pada Bulan Juni 2019
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Berdasarkan Gambar 19 di atas dapat diketahui bahwa frekuensi kemunculan
tertinggi ikan Cakalang di bulan Juni adalah ikan yang berukuran 40 — 44 cm dengan
frekuensi kemunculan sebanyak 49,12%, sedangkan frekuensi kemunculan terendah

yaitu ikan dengan ukuran 34 — 39 cm dengan frekuensi kemunculan sebanyak 10,53%.

f. Ukuran Ikan Bulan Juli 2019

Berdasarkan hasil tangkapan yang diukur panjangnya selama bulan Mei
sebanyak 23 ekor dengan mengunakan ukuran fork lenght (FL) didapatkan

hasil seperti yang terlihat pada Gambar 20 berikut ini.
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Gambar 20. Histogram Ukuran Ikan Cakalang yang Tertangkap dengan Pole and Line
pada Bulan Juli 2019

Pada Gambar 20 terlihat bahwa frekuensi kemunculan tertinggi ikan Cakalang

di bulan Juli adalah ikan yang berukuran 38 — 44 cm dengan frekuensi kemunculan

sebanyak 39,13%, sedangkan frekuensi kemunculan terendah yaitu ikan dengan
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ukuran 59 — 65 cm dengan frekuensi kemunculan sebanyak 3,35%. Kegiatan
penangkapan ikan Cakalng ini dilakukan dengan menggunakan Pole and Line yang di

operasikan di perairan Teluk Bone dengan fishing base TPl Murante, Kabupaten Luwu.

g. Ukuran lkan Bulan Februari — Juli 2020
Berdasarkan hasil tangkapan ikan Cakalang yang diukur panjangnya selama

penelitian (bulan Februari — Juli 2019) menggunakan ukuran fork length (FL).
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Gambar 21. Histogram Ukuran Ikan Cakalang yang Tertangkap dengan Pole and Line
pada Bulan Februari - Juli 2019.

Pada Gambar 20 terlihat bahwa ukuran ikan Cakalang di bulan Februari - Juli

di Perairan Teluk Bone adalah ikan yang berukuran 39 — 48 cm dengan frekuensi

kemunculan sebanyak 48,55%, sedangkan frekuensi kemunculan terendah yaitu ikan

dengan ukuran 59 — 65 cm dengan frekuensi kemunculan sebanyak 0,72%. Kegiatan

penangkapan ikan Cakalng ini dilakukan dengan menggunakan Pole and Line yang di

operasikan di perairan Teluk Bone dengan fishing base TPl Murante, Kabupaten Luwu.
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BAB V. PEMBAHASAN

5.1. Sumberdaya lkan Cakalang

Ikan cakalang mempunyai daerah penyebaran dan migrasi yang luas, yaitu
meliputi daerah tropis dan sub tropis dengan daerah penyebaran terbesar terdapat di
sekitar perairan khatulistiwa. Penyebaran ini dapat dibedakan menjadi dua macam
yaitu penyebaran horizontal atau penyebaran menurut letak geografis perairan dan
penyebaran vertikal atau penyebaran menurut kedalaman perairan. Penyebaran
cakalang sering mengikuti penyebaran atau sirkulasi arus garis konvergensi diantara
arus dingin dan arus panas merupakan daerah yang kaya akan organisme dan diduga
daerah tersebut merupakan fishing ground yang sangat baik untuk perikanan cakalang
(Hela and Laevastu, 1981).

Ikan cakalang dapat dijumpai dihampir seluruh perairan Indonesia salah satunya
di perairan Teluk Bone, sebagai daerah penangkapan ikan yang potensial. Daerah
penangkapan ikan merupakan salah satu faktor penting yang dapat menentukan
berhasil atau tidaknya suatu operasi penangkapan. Dalam hubungannya dengan alat
tangkap, maka daerah penangkapan tersebut haruslah baik dan dapat
menguntungkan. Dimana ikan berlimpah, bergerombol, daerah aman, tidak jauh dari
pelabuhan dan alat tangkap mudah dioperasikan. Penangkapan ikan cakalang di
wilayah perairan Teluk Bone umumnya dilakukan dengan menggunakan huhate (pole
and line) dan pancing tonda (troll line) (Safruddin dkk, 2017).

Potensi sumberdaya ikan Cakalang di perairan Teluk Bone berdasarkan data
tahunan dari laporan statistik perikanan di Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi
Sulawesi Selatan dari 2006 s.d. 2015 adalah Maximum Sustainable Yield (MSY)

sebesar 22.561,4 ton dan Total Allowable Catch (TAC) sebesar 18.049,2 ton per
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tahun dengan produksi rata-rata saat ini adalah 14.689,7 ton per tahun atau belum
terjadi terjadi eksploitasi lebih kaitannya dengan pemanfaatan sumberdaya ikan

Cakalang (Umar dkk, 2019).

5.2. Alat tangkap Pole and Line

Persoalan yang dihadapi nelayan pole and line kaitannya dengan penangkapan
ikan Cakalang (Gambar 5.8) adalah walaupun sumberdaya ikan tersebut ada di lokasi
pemancingan namun ada waktu-waktu tertentu dimana ikan tersebut agresif/rakus
makan terutama pada subuh hari. Hal ini didukung oleh beberapa penelitian yang
dilakukan oleh beberapa peneliti seperti Laevastu dan Hayes (1981), dan Gunarso
(1985) dan Laevastu dan Favorite (1988). Pengetahuan ini sudah dipahami oleh
nelayan yang ada di Kab. Luwu.

Keberhasilan operasi penangkapan ikan dengan menggunakan pole and line
setidaknya ditentukan oleh beberapa faktor antara lain:

a) Ketersediaan dan kualitas umpan hidup.
Banyak tidaknya umpan hidup sangat ditentukan oleh banyak hasil tangkapan
bagan terutama ikan teri (Stelephorus sp). Jenis ikan ini merupakan mangsa utama
dari tuna madidihang dan ikan cakalang. Umpan yang ada juga diusahakan selalu
hidup, makanya kapal pole and line selalu bergerak untuk menjamin sirkulasi air
pada bak umpan dengan air yang ada di lingkungan (Gambar 5.9).

b) Keberhasilan master fishing menemukan fishing ground pada subuh hari.

c) Kualitas pemancing.
Pada perikanan pole and line, biasanya pemancing dibagi atas tiga kelas.

Pemancing kelas | terletak di bagian depan dan terkhusus di sudut kiri kanan kapal.
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Selanjutnya pemancing yang berada diposisi kiri-kanan kapal bagian depan ke
badan kapal merupakan pemancing kelas Il dan Il (Gambar 5.10).

d) Tidak ada ikan yang jatuh pada saat pemancingan.
Kegagalan pemancingan yang dilakukan crew dapat berdampak pada buyarnya
schooling ikan tuna dan cakalang dilokasi penangkapan. Hal ini duga ada

komunikasi alami antara masing-masing anggota kelompok ikan.

5.3 Zonasi Daerah Penangkapan lkan Cakalang dengan menggunakan Pole and
Line

Berdasarkan peta zonasi daerah penangkapan ikan dengan menggunakan alat
tangkap Pole and Line seperti yang terlihat pada Gambar 12 — 14, maka daerah
penangkapan ikan dilakukan pada zona penangkapan Il (sekitar 12 mil) dan zona
penangkapan Il (di atas 12 mil). Hal ini terjadi karena target tangkapan adalah ikan
pelagis besar terutama ikan Cakalang yang selalu melakukan migrasi dan pada
umumnya berada di perairan yang relatife dalam. Faktor lain yang menyebabkan
operasi penangkapan ikan dengan Pole and Line dilakukan di sekitar 12 mil laut adalah
karena ada beberapa rumpon yang dipasang di sekitar wilayah tersebut. Alat bantu

rumpon juga membantu meningkatkan hasil tangkapan ikan Cakalang.

5.4. Ukuran Panjang Ikan Cakalang yang Tertangkap dengan Pole and Line

5.4.1 Berdasarkan Zona Penangkapan Ikan

Kegiatan penangkapan ikan dengan menggunakan Pole and Line di perairan
Teluk Bone hanya dilakukan di zona penangkapan Il (sekitar 12 mil laut) dan di zona
penangkapan |l atau di wilayah perairan di atas 12 mil laut. Sedangkan pada zona

penangkapan jalur | (IA dan IB) tidak ditemukan aktifitas penangkapan ikan (Gambar
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12 - 14). Aktiftas penangkapan ikan pada jalur | ditemukan untuk perikanan bagan
tancap dengan target tangkapan ikan teri. Ikan teri merupakan umpan hidup utama

yang banyak digunakan nelayan Pole and Line.

5.4.2 Berdasarkan bulan

Pada bulan Februari 2019, ukuran ikan yang tertangkap berada pada kisaran 29
cm sampai dengan 56 cm, dan sekitar 74 % berukuran 29 — 42 cm. Seperti halnya
pada bulan Maret, ukuran ikan 29 cm sampai dengan 56 cm merupakan ukuran ikan
yang dominan tertangkap (Gambar 12 dan 13). Ukuran tersebut masuk kategori belum
matang gonad atau masih akan melakukan pertumbuhan sehingga dapat
mempengaruhi keberlanjutan sumberdaya ikan Cakalang tersebut.

Pada bulan April, ukuran ikan yang tertangkap berada pada kisaran 29 sampai
dengan 68 cm sedangkan pada bulan Mei ditemukan ukuran terkecil yang lebih besar
yaitu 34 cm dan dominan berada pada kisaran 34 - 41 cm. Ikan yang tertangkap pada
bulan Mei 2019 berada pada kisaran Panjang fork lenght antara 34 sampai dengan 49
cm. Selanjutnya pada bulan Juni, ukuran ikan yang tertangkap berada pada kisaran 34
sampai dengan 54 cm dan dominan di kisaran 40 — 44 cm. Sedangkan pada bulan Juli,
ukuran ikan yang tertangkap relatif besar pada kisaran 38 sampai dengan 65 cm.

Berdasarkan ukuran, ikan Cakalang yang tangkap dengan Pole and Line berada
pada kisaran panjang fork lenght antara 29 cm sampai dengan 68 cm. Ikan yang
tertangkap selama bulan Februari sampai Juli 2019 umumnya adalah ikan yang
berukuran kurang dari 45 cm atau belum matang gonad (Mallawa dkk, 2012). Hal ini
perlu menjadi perhatian untuk pengelolaan sumberdaya ikan Cakalang secara
berkelanjutan di perairan Teluk Bone. Mallawa dkk (2012) menyatakan bahwa ukuran

fork lenght (FL) layak tangkap ikan Cakalang di perairan Teluk Bone adalah 60 cm.
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang dilakukan maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

6.1 Kesimpulan

1.

Daerah penangkapan ikan Cakalang dengan menggunakan Pole and Line di
perairan Teluk Bone dilakukan di daerah lepas pantai dan cenderung
terkonsentrasi pada daerah tertentu. Hal ini disebabkan karena operasi
penangkapan ikan pada umumnya dilakukan di sekitar rumpon

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Rl No. 71/PERMEN-KP/
2016) maka jalur penangkapan ikan Cakalang dengan menggunakan Pole and Line
yang beroperasi di perairan Teluk Bone sudah sesuai dengan peraturan. Jalur
penangkapan ikan Pole and Line terjadi di jalur penangkapan Il (sekitar 12 mil) dan
pada umumnya berada di jalur penangkapan Il (perairan di luar jalur penangkapan
ikan II)

Ukuran panjang ikan cakalang yang tertangkap berdasarkan daerah penangkapan
ikan berada pada kisaran panjang fork lenght (FL) antara 29 sampai dengan 68 cm

dan pada umumnya berukuran panjang 29 sampai dengan 48 cm.

6.2. Saran

Adapun saran dari penelitian ini berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian

adalah perlunya informasi tentang musim penangkapan terbaik (jumlah ikan banyak

dan ukuran ikan sudah matang gonad) bagi nelayan yang beroperasi di perairan teluk

bone dengan menggunakan Pole and Line.
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Lampiran 1. Survey Lapangan di Tempat Pendaratan Ikan (TPI) Murante,
Kecamatan Suli, Kabupaten Luwu.
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Lampiran 2. Operasi Penangkapaan Ikan dengan Menggunakan Pole and Line di
Perairan Teluk Bone dengan Fishing Base TPI Murante.
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Lampiran 3. Hasil Tangkapan Pole and Line yang Dioperasikan di Perairan Teluk
Bone dengan Fishing Base TPI Murante.
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Lampiran 4. Ukuran Hasil Tangkapan Pole and Line yang Dioperasikan di
Perairan Teluk Bone dengan Fishing Base TPI Murante.
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PERATURAN

MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 71/PERMEN-KP/2016
TENTANG

JALUR PENANGKAPAN IKAN DAN PENEMPATAN ALAT PENANGKAPAN IKAN
DI WILAYAH PENGELOLAAN PERIKANAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

a. bahwa sebagai tindak lanjut dan pelaksanaan ketentuan

Pasal 7 ayat (1) huruf f, huruf g, dan huruf h, serta Pasal 9
Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor
45 Tahun 2009 tentang Perubahan atas Undang-Undang
Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan, perlu mengatur
jalur penangkapan ikan dan penempatan alat penangkapan
ikan di Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik

Indonesia;

. bahwa pengaturan jalur penangkapan ikan dan penempatan

alat penangkapan ikan di Wilayah Pengelolaan Perikanan
Negara Republik Indonesia sudah tidak sesuai dengan
perkembangan operasional, perlu mengatur kembali jalur
penangkapan ikan dan penempatan alat penangkapan ikan
di Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik
Indonesia sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri
Kelautan dan Perikanan Nomor PER.02/MEN/2011 tentang

Jalur Penangkapan lkan dan Penempatan Alat Penangkapan



Mengingat

—

Ikan dan Alat Bantu Penangkapan Ikan di Wilayah
Pengelolaan  Perikanan  Negara  Republik Indonesia
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
42 /PERMEN-KP/2014 Perubahan Keempat atas Peraturan
Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor PER.02/MEN/2011
tentang Jalur Penangkapan lkan dan Penempatan Alat
Penangkapan lkan dan Alat Bantu Penangkapan lkan di

Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan
Menteri Kelautan dan Perikanan tentang Jalur Penangkapan
Ikan dan Penempatan Alat Penangkapan lkan di Wilayah

Pengelolaan Perikanan Negara Republik Indonesia;

. Undang-Undang Nomor S Tahun 1983 tentang Zona

Ekonomi Eksklusif Indonesia (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1983 Nomor 44, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 3260);

. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1996 tentang Perairan

Indonesia (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1996 Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 3647);

. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
118, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4433), sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 45 Tahun 2009 tentang Perubahan atas
Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor
154, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 5073);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran negara

Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana telah



Menetapkan :

beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
23/PERMEN-KP/2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Kelautan dan Perikanan (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 1227);

Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik
Indonesia  Nomor KEP.06/MEN/2010 tentang Alat
Penangkapan Ikan Di Wilayah Pengelolaan Perikanan

Negara Republik Indonesia;

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN
TENTANG JALUR PENANGKAPAN IKAN DAN PENEMPATAN
ALAT PENANGKAPAN IKAN DI WILAYAH PENGELOLAAN
PERIKANAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1.

2.

Jalur Penangkapan Ikan adalah wilayah perairan yang
merupakan bagian dari WPPNRI untuk pengaturan dan
pengelolaan kegiatan penangkapan yang menggunakan
alat penangkapan ikan yang diperbolehkan dan/atau yang
dilarang.

Alat Penangkapan Ikan, yang selanjutnya disebut API,
adalah sarana dan perlengkapan atau benda-benda

lainnya yang dipergunakan untuk menangkap ikan.



3.

(1)

(2)

Alat Bantu Penangkapan lkan, yang selanjutnya disebut
ABPI, adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan
ikan dalam kegiatan penangkapan ikan.

Tali ris atas adalah seutas tali yang dipergunakan untuk
menggantungkan badan jaring.

Wilayah  Pengelolaan  Perikanan  Negara = Republik
Indonesia, yang selanjutnya disebut WPPNRI, adalah
wilayah pengelolaan perikanan untuk penangkapan ikan
yang meliputi perairan pedalaman, perairan kepulauan,
laut teritorial, zona tambahan, dan zona ekonomi eksklusif

Indonesia.

Pasal 2

Peraturan Menteri ini dimaksudkan sebagai acuan
terhadap pengaturan jalur penangkapan ikan dan
penempatan API dan ABPI di setiap WPPNRI.

Tujuan ditetapkannya Peraturan Menteri ini adalah untuk
mewujudkan pemanfaatan sumber daya ikan yang
bertanggung jawab, optimal dan berkelanjutan serta
mengurangi konflik pemanfaatan sumber daya ikan

berdasarkan prinsip pengelolaan sumber daya ikan.

BAB II
JALUR PENANGKAPAN IKAN

Pasal 3

Jalur Penangkapan Ikan di WPPNRI terdiri dari:

a. Jalur Penangkapan Ikan [;

b. Jalur Penangkapan Ikan II; dan

c. Jalur Penangkapan Ikan III.

(1)

Pasal 4
Jalur Penangkapan lkan I sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 huruf a, terdiri dari:
a. Jalur Penangkapan Ikan IA, meliputi perairan pantai
sampai dengan 2 (dua) mil laut yang diukur dari

permukaan air laut pada surut terendah; dan



(2)

(3)

(1)

(2)

b. Jalur Penangkapan Ikan IB, meliputi perairan pantai di
luar 2 (dua) mil laut sampai dengan 4 (empat) mil laut.
Jalur Penangkapan Ikan II sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 huruf b, meliputi perairan di luar Jalur
Penangkapan Ikan I sampai dengan 12 (dua belas) mil laut

diukur dari permukaan air laut pada surut terendah.
Jalur Penangkapan Ikan III sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 3 huruf c, meliputi ZEEI dan perairan di luar Jalur

Penangkapan Ikan II.

Pasal 5
Jalur Penangkapan Ikan di WPPNRI ditetapkan
berdasarkan karakteristik kedalaman perairan.
Karakteristik kedalaman perairan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dibedakan menjadi 2 (dua), yaitu:
a. Perairan dangkal (< 200 meter) yang terdiri dari:

1. WPPNRI 571, yang meliputi Perairan Selat Malaka
dan Laut Andaman;

2. WPPNRI 711, yang meliputi Perairan Selat Karimata,
Laut Natuna, dan Laut Cina Selatan;

3. WPPNRI 712, yang meliputi Perairan Laut Jawa;

4. WPPNRI 713, yang meliputi Perairan Selat Makassar,
Teluk Bone, Laut Flores, dan Laut Bali; dan

5. WPPNRI 718, yang meliputi Perairan Laut Aru, Laut
Arafuru, dan Laut Timor Bagian Timur.

b. Perairan dalam (> 200 meter) yang terdiri dari:

1. WPPNRI 572, yang meliputi Perairan Samudera
Hindia sebelah Barat Sumatera dan Selat Sunda;

2. WPPNRI 573, yang meliputi Perairan Samudera
Hindia sebelah Selatan Jawa hingga sebelah Selatan
Nusa Tenggara, Laut Sawu, dan Laut Timor Bagian
Barat;

3. WPPNRI 714, yang meliputi Perairan Teluk Tolo dan
Laut Banda;

4. WPPNRI 715, yang meliputi Perairan Teluk Tomini,
Laut Maluku, Laut Halmahera, Laut Seram, dan

Teluk Berau;



5. WPPNRI 716, yang meliputi Perairan Laut Sulawesi
dan Sebelah Utara Pulau Halmahera; dan
6. WPPNRI 717, yang meliputi Perairan Teluk

Cendrawasih dan Samudera Pasifik.

BAB III
ALAT PENANGKAPAN IKAN

Pasal 6

API di WPPNRI menurut jenisnya terdiri dari 10 (sepuluh)

kelompok, yaitu:

a.

=

o o

5@ om0

[

—.

(1)

(2)

jaring lingkar (surrounding nets);

pukat tarik (seine nets);

pukat hela (trawls);

penggaruk (dredges);

jaring angkat (lift nets);

alat yang dijatuhkan (falling gears);

jaring insang (gillnets and entangling nets);
perangkap (traps);

pancing (hooks and lines); dan

alat penjepit dan melukai (grappling and wounding).

Pasal 7
APl jaring lingkar (surrounding nets) sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 6 huruf a, terdiri dari:
a. jaring lingkar bertali kerut (with purse lines/purse
seine); dan
b.jaring lingkar tanpa tali kerut (without purse
lines/lampara).
Jaring lingkar bertali kerut (with purse lines/purse seine)
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, terdiri dari:
a. pukat cincin dengan satu kapal (one boat operated purse
seines); dan
b. pukat cincin dengan dua kapal (two boats operated

purse seines).



(3)

(4)

(1)

(2)

(1)

(2)

Pukat cincin dengan satu kapal (one boat operated purse
seines) sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a,
terdiri dari:

a. pukat cincin pelagis kecil dengan satu kapal; dan

b. pukat cincin pelagis besar dengan satu kapal.

Pukat cincin dengan dua kapal (two boats operated purse
seines) sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b,
terdiri dari:

a. pukat cincin grup pelagis kecil; dan

b. pukat cincin grup pelagis besar.

Pasal 8
API pukat tarik (seine nets), sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 6 huruf b, terdiri dari:
a. pukat tarik pantai (beach seines); dan
b. pukat tarik berkapal (boat or vessel seines).
Pukat tarik berkapal (boat or vessel seines) sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri dari:
a. dogol (danish seines);
b. scottish seines;
C. pair seines;
d. payang;
e. cantrang; dan

f. lampara dasar.

Pasal 9
API pukat hela (trawls), sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 6 huruf c, terdiri dari:
a. pukat hela dasar (bottom trawls);
b. pukat hela pertengahan (midwater trawls);
c. pukat hela kembar berpapan (otter twin trawls); dan
d. pukat dorong.
Pukat hela dasar (bottom trawls) sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a, terdiri dari:
a. pukat hela dasar berpalang (beam trawls);
b. pukat hela dasar berpapan (otter trawls);

c. pukat hela dasar dua kapal (pair trawls);



(3)

d. nephrops trawl; dan

e. pukat hela dasar udang (shrimp trawls), berupa pukat
udang.

Pukat hela pertengahan (midwater trawls), sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf b, terdiri dari:

a. pukat hela pertengahan berpapan (otter trawls), berupa
pukat ikan;

b. pukat hela pertengahan dua kapal (pair trawls); dan

c. pukat hela pertengahan udang (shrimp trawls).

Pasal 10

API penggaruk (dredges), sebagaimana dimaksud dalam Pasal

6 huruf d, terdiri dari:

a.
b.

(1)

(2)

penggaruk berkapal (boat dredges); dan
penggaruk tanpa kapal (hand dredges).

Pasal 11
API jaring angkat (lift nets), sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 6 huruf e, terdiri dari:
a. anco (portable lift nets);
b. jaring angkat berperahu (boat-operated lift nets); dan
c. bagan tancap (shore-operated stationary lift nets).
Jaring angkat berperahu (boat-operated lift nets),
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, terdiri dari:
a. bagan berperahu; dan

b. bouke ami.

Pasal 12

API berupa alat yang dijatuhkan atau ditebarkan (falling gear)

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf f terdiri dari:

a. jala jatuh berkapal (cast nets); dan

b. jala tebar (falling gear not specified).



(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

Pasal 13
APl jaring insang (gillnets and entangling nets)
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf g terdiri dari:
a. jaring insang tetap (set gillnets (anchored));
b. jaring insang hanyut (driftnets);
c. jaring insang lingkar (encircling gillnets);
d. jaring insang berpancang (fixed gillnets (on stakes));
e. jaring insang berlapis (trammel nets) berupa jaring klitik;

dan

f. combined gillnets-trammel net.
Jaring insang tetap (set gillnets (anchored)) sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a berupa jaring liong bun.
Jaring insang hanyut (driftnets) sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf b berupa jaring gillnet oseanik.

Pasal 14
API perangkap (traps), sebagaimana dimaksud dalam Pasal
6 huruf h terdiri dari:

. Stationary uncovered pound nets, berupa set net;

. bubu (pots);

o o

c. bubu bersayap (fyke nets);
d. stow nets;

e. barriers, fences, weirs, berupa sero;

f. perangkap ikan peloncat (aerial traps);

g. muro ami; dan

h. seser.

Stow nets sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d
terdiri dari:

a. pukat labuh (long bag set nets);

b. togo;

c. ambai;

d. jermal; dan

e. pengerih.
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Pasal 15
API pancing (hooks and lines), sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 6 huruf i terdiri dari:
a. handlines and pole-lines/hand operated,
b. handlines and pole-lines/ mechanized;
c. rawai dasar (set longlines);
d. rawai hanyut (drifting longlines);
e. tonda (trolling lines); dan
f. pancing layang-layang.
Handlines and pole-lines/hand operated sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri dari:
a. pancing ulur;
b. pancing berjoran;
c. huhate; dan
d. squid angling.
Handlines and  pole-lines/ mechanized, sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri dari:
a. squid jigging; dan
b. huhate mekanis.
Rawai hanyut (drifting longlines), sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf d terdiri dari:
a. rawai tuna; dan

b. rawai cucut.

Pasal 16
berupa alat penjepit dan melukai (grappling and

wounding), sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf j

terdiri dari:

a.
b.

C.

tombak (harpoons);
ladung; dan

panah.

Pasal 17

Ketentuan mengenai sebutan, singkatan, pengkodean, dan

gambar API sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ditetapkan

tersendiri dengan Keputusan Menteri.
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BAB IV
ALAT BANTU PENANGKAPAN IKAN

Pasal 18

ABPI terdiri dari:

a.

b.

(1)

(2)

(1)

rumpon; dan

lampu.

Pasal 19
Rumpon sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 huruf a
merupakan alat bantu untuk mengumpulkan ikan dengan
menggunakan berbagai bentuk dan jenis pemikat/atraktor
dari benda padat yang berfungsi untuk memikat ikan agar
berkumpul.
Rumpon sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri dari:
a. rumpon hanyut, merupakan rumpon yang ditempatkan
tidak menetap, tidak dilengkapi dengan jangkar dan
hanyut mengikuti arah arus; dan
b. rumpon menetap, merupakan rumpon  yang
ditempatkan secara menetap dengan menggunakan
jangkar dan/atau pemberat, terdiri dari:

1) rumpon permukaan, merupakan rumpon menetap
yang dilengkapi atraktor yang ditempatkan di kolom
permukaan perairan untuk mengumpulkan ikan
pelagis;

2) rumpon dasar, merupakan rumpon menetap yang
dilengkapi atraktor yang ditempatkan di dasar
perairan untuk mengumpulkan ikan demersal; dan

3) Ketentuan mengenai rumpon diatur dengan

Peraturan Menteri tersendiri.

Pasal 20
Lampu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18 huruf b
merupakan alat bantu untuk mengumpulkan ikan dengan
menggunakan pemikat/atraktor berupa lampu atau
cahaya yang berfungsi untuk memikat ikan agar

berkumpul.
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(2) Lampu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri dari:

(1)

(2)

(3)

a. lampu listrik; dan

b. lampu nonlistrik.

BAB V
ALAT PENANGKAPAN IKAN YANG MENGGANGGU DAN
MERUSAK

Pasal 21

API yang mengganggu dan merusak keberlanjutan sumber

daya ikan merupakan API yang dioperasikan:

a. mengancam kepunahan biota;

b. mengakibatkan kehancuran habitat; dan

c. membahayakan keselamatan pengguna.

API yang mengganggu dan merusak keberlanjutan sumber

daya ikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), terdiri

dari:

a. pukat tarik (seine nets), yang meliputi dogol (danish
seines), scottish seines, pair seines, cantrang, dan
lampara dasar;

b. pukat hela (trawls), yang meliputi pukat hela dasar
(bottom trawls), pukat hela dasar berpalang (beam
trawls), pukat hela dasar berpapan (otter trawls), pukat
hela dasar dua kapal (pair trawls), nephrops trawl,
pukat hela dasar udang (shrimp trawls), pukat udang,
pukat hela pertengahan (midwater trawls), pukat hela
pertengahan berpapan (otter trawls), pukat ikan, pukat
hela pertengahan dua kapal (pair trawls), pukat hela
pertengahan udang (shrimp trawls), dan pukat hela
kembar berpapan (otter twin trawls); dan

c. perangkap, yang meliputi Perangkap ikan peloncat
(Aerial traps) dan Muro ami.

Pengaturan APl yang mengganggu dan merusak

keberlanjutan sumber daya ikan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) dilarang dioperasikan pada semua Jalur

Penangkapan Ikan di seluruh WPPNRI sebagaimana
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tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

BAB VI

PENEMPATAN ALAT PENANGKAPAN IKAN DAN ALAT BANTU
PENANGKAPAN IKAN PADA JALUR PENANGKAPAN IKAN DAN
WILAYAH PENGELOLAAN PERIKANAN NEGARA REPUBLIK

(1)

(2)

(3)

INDONESIA

Pasal 22

Penempatan API dan ABPI pada jalur penangkapan ikan

dan WPPNRI disesuaikan dengan:

a. sifat API;

b. tingkat selektivitas dan kapasitas API;

c. jenis dan ukuran ABPI;

d. ukuran kapal penangkap ikan; dan

e. wilayah penangkapan.

Sifat API sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a

dibedakan menjadi:

a. Statis, merupakan APl yang dipasang menetap dan
tidak dipindahkan untuk jangka waktu lama;

b. Pasif, merupakan API yang dipasang menetap dalam
waktu singkat; dan

c. Aktif, merupakan APl yang dioperasionalkan secara
aktif dan bergerak.

Tingkat selektivitas dan kapasitas API sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf b, ditentukan berdasarkan

ukuran:

a. mesh size;

b. tali ris atas;

c. bukaan mulut;

d. luasan;

e. penaju; dan

f. jumlah mata pancing.
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Jenis dan ukuran ABPI sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf c, terdiri dari:

a. rumpon; dan

b. daya/kekuatan lampu.

Ukuran kapal penangkap ikan sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf d, terdiri dari:

a. kapal tanpa motor;

b. kapal motor berukuran sampai dengan 5 GT;

c. kapal motor berukuran diatas 5 GT sampai dengan 10
GT;

d. kapal motor berukuran diatas 10 GT sampai dengan 30
GT; dan

e. kapal motor berukuran diatas 30 GT.

Wilayah penangkapan sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf e, dilakukan pada Jalur Penangkapan Ikan di

WPPNRI.

Pasal 23

API pukat cincin pelagis kecil dengan satu kapal

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (3) huruf a

merupakan API yang bersifat aktif, dioperasikan dengan

menggunakan ukuran:

a.mesh size =2 1 inch dan tali ris atas < 300 m,
menggunakan ABPI berupa rumpon dan lampu dengan
total daya < 4.000 watt, menggunakan kapal motor
berukuran < 10 GT, dan dioperasikan pada Jalur
Penangkapan lkan IB, Jalur Penangkapan Ikan II, dan
Jalur Penangkapan Ikan III di WPPNRI 571, WPPNRI
572, WPPNRI 573, WPPNRI 711, WPPNRI 712, WPPNRI
713, WPPNRI 714, WPPNRI 715, WPPNRI 716, WPPNRI
717, dan WPPNRI 718;

b. mesh size 2 1 inch dan tali ris atas < 400 m,

menggunakan ABPI berupa rumpon dan lampu dengan
total daya < 8.000 watt, menggunakan kapal motor
berukuran > 10 s.d. 30 GT, dan dioperasikan pada Jalur
Penangkapan Ikan II dan Jalur Penangkapan Ikan III di
WPPNRI 571, WPPNRI 572, WPPNRI 573, WPPNRI 711,
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WPPNRI 712, WPPNRI 713, WPPNRI 714, WPPNRI 715,
WPPNRI 716, WPPNRI 717, dan WPPNRI 718;

c. mesh size =2 1 inch dan tali ris atas < 600 m,
menggunakan ABPI berupa rumpon dan lampu dengan
total daya < 16.000 watt, menggunakan kapal motor
berukuran > 30 GT, dan dioperasikan pada Jalur
Penangkapan Ikan III di WPPNRI 571, WPPNRI 711,
WPPNRI 712, WPPNRI 713, WPPNRI 715, dan WPPNRI
718; dan

d. mesh  size 21 inch dan tali ris atas < 600 m,
menggunakan ABPI berupa rumpon dan lampu dengan
total daya <16.000 watt, menggunakan kapal motor
berukuran > 30 GT s.d. 100 GT, dan dioperasikan
pada Jalur Penangkapan Ikan III di WPPNRI 572,
WPPNRI 573, WPPNRI 714, WPPNRI 716, dan WPPNRI
717.

(2) API pukat cincin pelagis besar dengan satu kapal
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (3) huruf b
merupakan API yang bersifat aktif, dioperasikan dengan
menggunakan ukuran:

a. mesh size 2 2 inch dan tali ris atas < 700 m,
menggunakan ABPI berupa rumpon dan lampu dengan
total daya < 16.000 watt, menggunakan kapal motor
berukuran > 10 s.d. 30 GT, dan dioperasikan pada Jalur
Penangkapan lkan II dan Jalur Penangkapan Ikan III di
WPPNRI 572, WPPNRI 573, WPPNRI 714, WPPNRI 716,
dan WPPNRI 717; dan

b. mesh size 2 2 inch dan tali ris atas < 1.500 m,
menggunakan ABPI berupa rumpon dan lampu dengan
total daya < 16.000 watt, menggunakan kapal motor
berukuran > 30 GT, dan dioperasikan pada Jalur
Penangkapan lkan III di WPPNRI 572, WPPNRI 573,
WPPNRI 714, WPPNRI 716, dan WPPNRI 717.

(3) API pukat cincin grup pelagis kecil sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 7 ayat (4) huruf a merupakan API yang
bersifat aktif, dioperasikan dengan menggunakan ukuran

mesh size 2 1 inch dan tali ris atas < 600 m, menggunakan
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2 (dua) kapal penangkap ikan berukuran > 10 s.d. 30 GT,
dan dioperasikan pada Jalur Penangkapan Ikan II dan
Jalur Penangkapan lkan III di WPPNRI 571, WPPNRI 711,
WPPNRI 712, WPPNRI 713, WPPNRI 715, dan WPPNRI 718.
API pukat cincin grup pelagis besar sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 7 ayat (4) huruf b merupakan API
yang bersifat aktif dan dilarang beroperasi di semua Jalur
Penangkapan Ikan dan di semua WPPNRI.

API jaring lingkar tanpa tali kerut (without purse
lines/lampara) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat
(1) huruf b merupakan APl yang bersifat aktif,
dioperasikan dengan menggunakan ukuran mesh size = 1
inch dan tali ris atas < 150 m, menggunakan kapal motor
berukuran > 5 s.d. 10 GT, dan dioperasikan pada Jalur
Penangkapan lkan IB, Jalur Penangkapan lkan II, dan
Jalur Penangkapan Ilkan III di WPPNRI 571, WPPNRI 572,
WPPNRI 573, WPPNRI 711, WPPNRI 712, WPPNRI 713,
WPPNRI 715, dan WPPNRI 718.

Pasal 24

API pukat tarik pantai (beach seines) sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1) huruf a merupakan API
yang bersifat aktif dioperasikan dengan menggunakan
ukuran mesh size =2 1 inch dan tali ris atas < 300 m,
menggunakan kapal tanpa motor dan kapal motor
berukuran < S5 GT, dan dioperasikan pada Jalur
Penangkapan Ikan IA di WPPNRI 571, WPPNRI 572,
WPPNRI 573, WPPNRI 711, WPPNRI 712, WPPNRI 713,
WPPNRI 714, WPPNRI 715, WPPNRI 716, WPPNRI 717, dan
WPPNRI 718.

API dogol (danish seines) sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 8 ayat (2) huruf a merupakan API yang bersifat aktif
dan dilarang beroperasi di semua Jalur Penangkapan Ikan

dan di semua WPPNRI.
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API scottish seines sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8
ayat (2) huruf b merupakan API yang bersifat aktif dan
dilarang beroperasi di semua Jalur Penangkapan Ikan dan
di semua WPPNRI.

API pair seines sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat
(2) huruf ¢ merupakan API yang bersifat aktif dan dilarang
beroperasi di semua Jalur Penangkapan lkan dan di
semua WPPNRI.

API payang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (2)
huruf d merupakan APl yang bersifat aktif tanpa
menggunakan mesin bantu penangkapan (fishing
machinery) dan dioperasikan dengan menggunakan
ukuran mesh size 2 1 inch dan tali ris atas < 100 m
(kecuali mesh size payang teri = 1 mm), menggunakan
kapal motor berukuran > 5 s.d. 10 GT, dan dioperasikan
pada Jalur Penangkapan Ikan IB, Jalur Penangkapan Ikan
II, dan Jalur Penangkapan Ikan III di WPPNRI 571,
WPPNRI 572, WPPNRI 573, WPPNRI 711, WPPNRI 712,
WPPNRI 713, WPPNRI 714, WPPNRI 715, WPPNRI 716,
WPPNRI 717, dan WPPNRI 718.

API cantrang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat
(2) huruf e merupakan API yang bersifat aktif dan dilarang
beroperasi di semua Jalur Penangkapan lkan dan di

semua WPPNRI.

(7) API lampara dasar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8

(1)

ayat (2) huruf f merupakan API yang bersifat aktif dan
dilarang beroperasi di semua Jalur Penangkapan Ikan dan

di semua WPPNRI.

Pasal 25
API pukat hela dasar (bottom trawls), pukat hela
pertengahan (midwater trawls), dan pukat hela kembar
berpapan (otter twin trawls), sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 9 ayat (1) huruf a, b, dan ¢ merupakan API yang
bersifat aktif dan dilarang beroperasi di semua Jalur

Penangkapan Ikan dan di semua WPPNRI.



(2)

(3)

(4)

(9)

(6)

(7)

(8)

)

(10)

-18-

API pukat hela dasar berpalang (beam trawls) sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (2) huruf a merupakan API
yang bersifat aktif dan dilarang beroperasi di semua Jalur
Penangkapan Ikan dan di semua WPPNRI.

API pukat hela dasar berpapan (otter trawls) sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (2) huruf b merupakan API
yang bersifat aktif dan dilarang beroperasi di semua Jalur
Penangkapan Ikan dan di semua WPPNRI.

API pukat hela dasar dua kapal (pair trawls) sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (2) huruf ¢ merupakan API
yang bersifat aktif dan dilarang beroperasi di semua Jalur
Penangkapan Ikan dan di semua WPPNRI.

API nephrops trawl sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9
ayat (2) huruf d merupakan API yang bersifat aktif dan
dilarang beroperasi di semua Jalur Penangkapan Ikan dan
di semua WPPNRI.

API pukat udang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9
ayat (2) huruf e merupakan API yang bersifat aktif dan
dilarang beroperasi di semua Jalur Penangkapan Ikan dan
di semua WPPNRI.

API pukat ikan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat
(3) huruf a merupakan API yang bersifat aktif dan dilarang
beroperasi di semua Jalur Penangkapan lkan dan di
semua WPPNRI.

API pukat hela pertengahan dua kapal (pair trawls)
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (3) huruf b
merupakan API yang bersifat aktif dan dilarang beroperasi
di semua Jalur Penangkapan Ikan dan di semua WPPNRI.
API pukat hela pertengahan udang (shrimp trawls)
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (3) huruf c
merupakan API yang bersifat aktif dan dilarang beroperasi
di semua Jalur Penangkapan Ikan dan di semua WPPNRI.
API pukat dorong sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9
ayat (1) huruf d merupakan API yang bersifat aktif,
dioperasikan dengan menggunakan ukuran mesh size > 1
mm, dan dioperasikan pada Jalur Penangkapan Ikan IA

dan Jalur Penangkapan Ikan IB di WPPNRI 571, WPPNRI
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572, WPPNRI 573, WPPNRI 711, WPPNRI 712, WPPNRI
713, WPPNRI 714, WPPNRI 715, WPPNRI 716, WPPNRI
717, dan WPPNRI 718.

Pasal 26

API penggaruk berkapal (boat dredges) sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 10 huruf a merupakan API yang
bersifat aktif dioperasikan dengan bukaan mulut P < 2,5 m
dan T< 0,5 m, menggunakan kapal motor berukuran < 5
GT, dan dioperasikan pada Jalur Penangkapan Ilkan IB,
Jalur Penangkapan lkan II, dan Jalur Penangkapan Ikan
I di WPPNRI 571, WPPNRI 572, WPPNRI 573, WPPNRI
711, WPPNRI 712, WPPNRI 713, WPPNRI 714, WPPNRI
715, WPPNRI 716, WPPNRI 717, dan WPPNRI 718.

API penggaruk tanpa kapal (hand dredges) sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 10 huruf b merupakan API yang
bersifat aktif dioperasikan dengan bukaan mulut P < 2,5 m
dan T < 0,5 m, dan dioperasikan pada Jalur Penangkapan
Ikan TIA di WPPNRI 571, WPPNRI 572, WPPNRI 573,
WPPNRI 711, WPPNRI 712, WPPNRI 713, WPPNRI 714,
WPPNRI 715, WPPNRI 716, WPPNRI 717, dan WPPNRI 718.

Pasal 27
API anco (portable lift nets) sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 11 ayat (1) huruf a merupakan API yang bersifat
pasif dioperasikan dengan ukuran P < 10 m dan L < 10 m,
dan dioperasikan pada Jalur Penangkapan Ikan IA di
WPPNRI 571, WPPNRI 572, WPPNRI 573, WPPNRI 711,
WPPNRI 712, WPPNRI 713, WPPNRI 714, WPPNRI 715,
WPPNRI 716, WPPNRI 717, dan WPPNRI 718.
API bagan berperahu sebagaimana dimaksud dalam Pasal
11 ayat (2) huruf a merupakan API yang bersifat pasif
dioperasikan dengan menggunakan ukuran:
a. mesh size 2 1 mm, P < 12 m, dan L < 12 m,
menggunakan ABPI berupa lampu dengan total daya
< 2.000 watt, menggunakan satu atau dua kapal motor

dengan total ukuran < 5 GT (termasuk bagan apung
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tanpa kapal), dan dioperasikan pada Jalur
Penangkapan lkan IB di WPPNRI 571, WPPNRI 572,
WPPNRI 573, WPPNRI 711, WPPNRI 712, WPPNRI 713,
WPPNRI 714, WPPNRI 715, WPPNRI 716, WPPNRI 717,
dan WPPNRI 718;

b. mesh size 2 1 mm, P < 20 m, dan L < 20 m,
menggunakan ABPI berupa lampu dengan total daya
< 2.000 watt, menggunakan satu atau dua kapal motor
dengan total ukuran > 5 s.d. 10 GT, dan dioperasikan
pada Jalur Penangkapan Ikan IB dan Jalur
Penangkapan Ikan II di WPPNRI 571, WPPNRI 572,
WPPNRI 573, WPPNRI 711, WPPNRI 712, WPPNRI 713,
WPPNRI 714, WPPNRI 715, WPPNRI 716, WPPNRI 717,
dan WPPNRI 718;

c. mesh size 2 1 mm, P < 30 m, dan L < 30 m,
menggunakan ABPI berupa lampu dengan total daya
< 2.000 watt, menggunakan satu atau dua kapal motor
dengan total ukuran > 10 s.d. 30 GT, dan dioperasikan
pada Jalur Penangkapan Ikan II dan Jalur
Penangkapan Ikan III di WPPNRI 571, WPPNRI 572,
WPPNRI 573, WPPNRI 711, WPPNRI 712, WPPNRI 713,
WPPNRI 714, WPPNRI 715, WPPNRI 716, WPPNRI 717,
dan WPPNRI 718; dan

d. mesh size 2 2,5 inch, P < 30 m, dan L < 30 m,
menggunakan ABPI berupa lampu dengan total daya <
16.000 watt, menggunakan satu atau dua kapal motor
dengan total ukuran > 30 GT, dan dioperasikan pada
Jalur Penangkapan lkan III di WPPNRI 571, WPPNRI
572, WPPNRI 573, WPPNRI 711, WPPNRI 712, WPPNRI
713, WPPNRI 714, WPPNRI 715, WPPNRI 716, WPPNRI
717, dan WPPNRI 718.

(3) API bouke ami sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11
ayat (2) huruf b merupakan API yang bersifat pasif
dioperasikan dengan menggunakan ukuran:

a. mesh size 2 1 inch, P < 20 m, dan L < 20 m,
menggunakan ABPI berupa lampu dengan total daya <

8.000 watt, menggunakan kapal motor berukuran > 10
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s.d. 30 GT, dan dioperasikan pada Jalur Penangkapan
Ikan II dan Jalur Penangkapan lkan III di WPPNRI
571, WPPNRI 572, WPPNRI 573, WPPNRI 711, WPPNRI
712, WPPNRI 713, WPPNRI 714, WPPNRI 715, WPPNRI
716, WPPNRI 717, dan WPPNRI 718; dan
b. mesh size 2 1 inch, P < 30 m, dan L < 30 m,
menggunakan ABPI berupa lampu dengan total daya
< 16.000 watt, menggunakan kapal motor berukuran
> 30 GT, dan dioperasikan pada Jalur Penangkapan
Ikan III di WPPNRI 571, WPPNRI 572, WPPNRI 573,
WPPNRI 711, WPPNRI 712, WPPNRI 713, WPPNRI 714,
WPPNRI 715, WPPNRI 716, WPPNRI 717, dan WPPNRI
718.
APl bagan tancap (shore-operated stationary lift nets)
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (1) huruf c
merupakan API yang bersifat statis, dioperasikan dengan
menggunakan ukuran mesh size 2 1 mm, P < 10 m, dan L
< 10 m, menggunakan ABPI berupa lampu dengan total
daya < 2.000 watt, dan dioperasikan pada Jalur
Penangkapan Ikan IA dan Jalur Penangkapan Ikan IB di
WPPNRI 571, WPPNRI 572, WPPNRI 573, WPPNRI 711,
WPPNRI 712, WPPNRI 713, WPPNRI 714, WPPNRI 715,
WPPNRI 716, WPPNRI 717, dan WPPNRI 718, di luar alur

pelayaran.

Pasal 28

API jala jatuh berkapal (cast nets) sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 12 huruf a merupakan API yang bersifat pasif
dioperasikan dengan menggunakan ukuran mesh size = 1
inch, P < 20 m, dan L < 20 m, menggunakan ABPI berupa
lampu dengan total daya < 16.000 watt, menggunakan
kapal motor berukuran > 30 GT, dan dioperasikan pada
Jalur Penangkapan Ikan III di WPPNRI 571, WPPNRI 572,
WPPNRI 573, WPPNRI 711, WPPNRI 712, WPPNRI 713,
WPPNRI 714, WPPNRI 715, WPPNRI 716, WPPNRI 717,
dan WPPNRI 718.
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API jala tebar (falling gear not specified) sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 12 huruf b merupakan API yang
bersifat pasif dioperasikan dengan luasan jaring < 20 m?2,
dan dioperasikan pada Jalur Penangkapan Ikan IA di
WPPNRI 571, WPPNRI 572, WPPNRI 573, WPPNRI 711,
WPPNRI 712, WPPNRI 713, WPPNRI 714, WPPNRI 715,
WPPNRI 716, WPPNRI 717, dan WPPNRI 718.

Pasal 29

APl jaring insang tetap (set gillnets (anchored))

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (1) huruf a

merupakan API yang bersifat pasif dioperasikan dengan

menggunakan ukuran:

a. mesh size > 1,5 inch, P < 500 m, menggunakan kapal
motor berukuran < 10 GT, dan dioperasikan pada
Jalur Penangkapan Ikan IB, Jalur Penangkapan lkan
II, dan Jalur Penangkapan Ikan III di WPPNRI 571,
WPPNRI 572, WPPNRI 573, WPPNRI 711, WPPNRI 712,
WPPNRI 713, WPPNRI 714, WPPNRI 715, WPPNRI 716,
WPPNRI 717, dan WPPNRI 718; dan

b. mesh size > 1,5 inch, P < 1.000 m, menggunakan kapal
motor berukuran > 10 s.d. 30 GT, dan dioperasikan
pada Jalur Penangkapan Ikan II dan Jalur
Penangkapan Ikan III di WPPNRI 571, WPPNRI 572,
WPPNRI 573, WPPNRI 711, WPPNRI 712, WPPNRI 713,
WPPNRI 714, WPPNRI 715, WPPNRI 716, WPPNRI 717,
dan WPPNRI 718.

API jaring liong bun sebagaimana dimaksud dalam Pasal

13 ayat (2) merupakan APl yang bersifat pasif

dioperasikan dengan menggunakan ukuran mesh size > 8

inch, P tali ris < 2.500 m, menggunakan kapal motor

berukuran > 30 GT, dan dioperasikan pada Jalur

Penangkapan Ikan III di WPPNRI 571, WPPNRI 572,

WPPNRI 573, WPPNRI 711, WPPNRI 712, WPPNRI 713,

WPPNRI 714, WPPNRI 715, WPPNRI 716, WPPNRI 717,

dan WPPNRI 718.
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(3) API jaring insang hanyut (driftnets) sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 13 ayat (1) huruf b merupakan API
yang bersifat pasif dioperasikan dengan menggunakan
ukuran:

a. mesh size > 1,5 inch, P tali ris < 500 m, menggunakan
kapal motor berukuran < 5 GT, dan dioperasikan pada
Jalur Penangkapan Ikan IB, Jalur Penangkapan Ikan
II, dan Jalur Penangkapan lkan III di WPPNRI 571,
WPPNRI 572, WPPNRI 573, WPPNRI 711, WPPNRI 712,
WPPNRI 713, WPPNRI 714, WPPNRI 715, WPPNRI 716,
WPPNRI 717, dan WPPNRI 718;

b. mesh size > 1,5 inch, P tali ris < 1.000 m,
menggunakan kapal motor berukuran > 5 s.d. 10 GT,
dan dioperasikan pada Jalur Penangkapan Ilkan IB,
Jalur Penangkapan Ikan II, dan Jalur Penangkapan
Ikan III di WPPNRI 571, WPPNRI 572, WPPNRI 573,
WPPNRI 711, WPPNRI 712, WPPNRI 713, WPPNRI
714, WPPNRI 715, WPPNRI 716, WPPNRI 717, dan
WPPNRI 718; dan

c. mesh size > 1,5 inch, P tali ris < 2.500 m,
menggunakan kapal motor berukuran > 10 s.d. 30 GT,
dan dioperasikan pada Jalur Penangkapan Ikan III di
WPPNRI 571, WPPNRI 572, WPPNRI 573, WPPNRI 711,
WPPNRI 712, WPPNRI 713, WPPNRI 714, WPPNRI
715, WPPNRI 716, WPPNRI 717, dan WPPNRI 718.

(4) API jaring gillnet oseanik sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 13 ayat (3) merupakan APl yang bersifat pasif
dioperasikan dengan menggunakan ukuran mesh size > 4
inch, P tali ris < 2.500 m per set dan maksimal
menggunakan 4 (empat) set yang masing-masing set
dilengkapi dengan 1 (satu) radio buoy, menggunakan
kapal motor berukuran > 30 GT, dan dioperasikan pada
Jalur Penangkapan Ikan III di WPPNRI 571, WPPNRI 572,
WPPNRI 573, WPPNRI 711, WPPNRI 712, WPPNRI 713,
WPPNRI 714, WPPNRI 715, WPPNRI 716, WPPNRI 717,
dan WPPNRI 718.
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API jaring insang lingkar (encircling gillnets) sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 13 ayat (1) huruf ¢ merupakan API
yang bersifat aktif dioperasikan dengan menggunakan
ukuran mesh size > 1,5 inch, P tali ris < 600 m,
menggunakan kapal motor berukuran > 5 s.d. 10 GT, dan
dioperasikan pada Jalur Penangkapan lkan IB dan Jalur
Penangkapan Ikan II di WPPNRI 571, WPPNRI 572,
WPPNRI 573, WPPNRI 711, WPPNRI 712, WPPNRI 713,
WPPNRI 714, WPPNRI 715, WPPNRI 716, WPPNRI 717,
dan WPPNRI 718.

API jaring insang berpancang (fixed gillnets (on stakes))
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (1) huruf d
merupakan API yang bersifat statis dan pasif dioperasikan
dengan menggunakan ukuran mesh size > 1,5 inch, P tali
ris < 300 m, menggunakan kapal motor berukuran < 5 GT,
dan dioperasikan pada Jalur Penangkapan lkan IA di
WPPNRI 571, WPPNRI 572, WPPNRI 573, WPPNRI 711,
WPPNRI 712, WPPNRI 713, WPPNRI 714, WPPNRI 715,
WPPNRI 716, WPPNRI 717, dan WPPNRI 718.

API jaring klitik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13
ayat (1) huruf e merupakan API yang bersifat statis dan
pasif dioperasikan dengan menggunakan ukuran mesh
size > 1,5 inch, P tali ris < 500 m, menggunakan kapal
tanpa motor dan kapal motor berukuran < 10 GT, dan
dioperasikan pada Jalur Penangkapan Ikan IA dan Jalur
Penangkapan Ikan IB di WPPNRI 571, WPPNRI 572,
WPPNRI 573, WPPNRI 711, WPPNRI 712, WPPNRI 713,
WPPNRI 714, WPPNRI 715, WPPNRI 716, WPPNRI 717,
dan WPPNRI 718.

API combined gillnets-trammel net sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 13 ayat (1) huruf f merupakan API yang
bersifat pasif dioperasikan dengan menggunakan ukuran
mesh size > 1 inch, P < 1.000 m, menggunakan kapal
tanpa motor dan kapal motor berukuran < 30 GT, dan
dioperasikan pada Jalur Penangkapan Ikan IA, Jalur
Penangkapan lkan IB, dan Jalur Penangkapan lkan II di
WPPNRI 571, WPPNRI 572, WPPNRI 573, WPPNRI 711,
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WPPNRI 712, WPPNRI 713, WPPNRI 714, WPPNRI 715,
WPPNRI 716, WPPNRI 717, dan WPPNRI 718.

Pasal 30

(1) API set net sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1)
huruf a merupakan API yang bersifat statis dioperasikan
dengan menggunakan ukuran:

a. penaju < 400 m, mesh size penaju = 8 inch,
menggunakan kapal tanpa motor dan kapal motor
berukuran < 5 GT, dan dioperasikan pada Jalur
Penangkapan lkan IA dan Jalur Penangkapan Ikan IB
di WPPNRI 571, WPPNRI 572, WPPNRI 573, WPPNRI
711, WPPNRI 712, WPPNRI 713, WPPNRI 714, WPPNRI
715, WPPNRI 716, WPPNRI 717, dan WPPNRI 718;

b. penaju < 600 m, mesh size penaju = 8 inch,
menggunakan kapal tanpa motor dan kapal motor
berukuran < 10 GT, dan dioperasikan pada Jalur
Penangkapan Tkan IB dan Jalur Penangkapan Ikan II
di WPPNRI 571, WPPNRI 572, WPPNRI 573, WPPNRI
711, WPPNRI 712, WPPNRI 713, WPPNRI 714, WPPNRI
715, WPPNRI 716, WPPNRI 717, dan WPPNRI 718; dan

c. penaju < 1.500 m, mesh size penaju = 8 inch,
menggunakan kapal tanpa motor dan kapal motor
berukuran < 30 GT, dan dioperasikan pada Jalur
Penangkapan lkan IB dan Jalur Penangkapan Ikan II
di WPPNRI 571, WPPNRI 572, WPPNRI 573, WPPNRI
711, WPPNRI 712, WPPNRI 713, WPPNRI 714, WPPNRI
715, WPPNRI 716, WPPNRI 717, dan WPPNRI 718.

(2) API bubu (pots) sebagaimana dimaksud dalam Pasal
14 ayat (1) huruf b merupakan API yang bersifat pasif
dioperasikan dengan jumlah bubu < 300 buah,
menggunakan kapal tanpa motor dan kapal motor semua
ukuran, dan dioperasikan pada Jalur Penangkapan lkan
IA, Jalur Penangkapan lkan IB, dan Jalur Penangkapan
Ikan II di WPPNRI 571, WPPNRI 572, WPPNRI 573,
WPPNRI 711, WPPNRI 712, WPPNRI 713, WPPNRI 714,
WPPNRI 715, WPPNRI 716, WPPNRI 717, dan WPPNRI 718.
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API bubu bersayap (fyke nets) sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 14 ayat (1) huruf c merupakan API yang
bersifat statis dioperasikan dengan menggunakan ukuran
mesh size 2 1 inch, P tali ris < 50 m, menggunakan kapal
tanpa motor dan kapal motor berukuran < 30 GT, dan
dioperasikan pada Jalur Penangkapan lkan IA di WPPNRI
571, WPPNRI 572, WPPNRI 573, WPPNRI 711, WPPNRI
712, WPPNRI 713, WPPNRI 714, WPPNRI 715, WPPNRI
716, WPPNRI 717, dan WPPNRI 718.

API pukat labuh (long bag set nets) sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 14 ayat (2) huruf a merupakan API yang

bersifat  statis dan  pasif dioperasikan dengan
menggunakan ukuran:

a. mesh size > 1 mm, tali ris atas < 30 m, menggunakan
kapal motor berukuran > 5 s.d. 10 GT, dan
dioperasikan pada Jalur Penangkapan Ikan IB di
WPPNRI 571, WPPNRI 572, WPPNRI 573, WPPNRI 711,
WPPNRI 712, WPPNRI 713, WPPNRI 714, WPPNRI 715,
WPPNRI 716, WPPNRI 717, dan WPPNRI 718; dan

b. mesh size > 1 mm, tali ris atas < 60 m, menggunakan
kapal motor berukuran > 10 s.d. 30 GT, dan
dioperasikan pada Jalur Penangkapan Ikan IB di
WPPNRI 571, WPPNRI 572, WPPNRI 573, WPPNRI 711,
WPPNRI 712, WPPNRI 713, WPPNRI 714, WPPNRI 715,
WPPNRI 716, WPPNRI 717, dan WPPNRI 718.

API togo sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (2)

huruf b merupakan API yang bersifat statis dioperasikan

dengan menggunakan ukuran mesh size > 1 inch, P tali
ris < 20 m, menggunakan kapal tanpa motor dan
kapal motor berukuran < 10 GT, dan dioperasikan pada

Jalur Penangkapan Ikan IA di WPPNRI 571, WPPNRI 572,

WPPNRI 573, WPPNRI 711, WPPNRI 712, WPPNRI 713,

WPPNRI 714, WPPNRI 715, WPPNRI 716, WPPNRI 717, dan

WPPNRI 718.

API ambai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (2)

huruf ¢ merupakan API yang bersifat statis dioperasikan

dengan menggunakan ukuran mesh size > 1 inch, P tali ris
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< 20 m, menggunakan kapal tanpa motor dan kapal motor
berukuran < 10 GT, dan dioperasikan pada Jalur
Penangkapan Ikan IA di WPPNRI 571, WPPNRI 572,
WPPNRI 573, WPPNRI 711, WPPNRI 712, WPPNRI 713,
WPPNRI 714, WPPNRI 715, WPPNRI 716, WPPNRI 717, dan
WPPNRI 718.

API jermal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (2)
huruf d merupakan API yang bersifat statis dioperasikan
dengan menggunakan ukuran mesh size > 1 inch, P < 10
m, dan L < 10 m, menggunakan ABPI berupa lampu
dengan total daya < 2.000 watt, dan dioperasikan pada
Jalur Penangkapan lkan IA di WPPNRI 571, WPPNRI 572,
WPPNRI 573, WPPNRI 711, WPPNRI 712, WPPNRI 713,
WPPNRI 714, WPPNRI 715, WPPNRI 716, WPPNRI 717, dan
WPPNRI 718.

API pengerih sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat
(2) huruf e merupakan APl yang bersifat statis
dioperasikan dengan menggunakan ukuran mesh size > 1
inch, P tali ris < 50 m, menggunakan kapal tanpa motor
dan kapal motor berukuran < 10 GT, dan dioperasikan
pada Jalur Penangkapan Ikan IA di WPPNRI 571, WPPNRI
572, WPPNRI 573, WPPNRI 711, WPPNRI 712, WPPNRI
713, WPPNRI 714, WPPNRI 715, WPPNRI 716, WPPNRI
717, dan WPPNRI 718.

API sero sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1)
huruf e merupakan API yang bersifat statis, dioperasikan
dengan ukuran penaju < 100 m, menggunakan kapal
tanpa motor dan kapal motor berukuran < 5 GT, dan
dioperasikan pada Jalur Penangkapan Ikan IA di WPPNRI
571, WPPNRI 572, WPPNRI 573, WPPNRI 711, WPPNRI
712, WPPNRI 713, WPPNRI 714, WPPNRI 715, WPPNRI
716, WPPNRI 717, dan WPPNRI 718.

API perangkap ikan peloncat (aerial traps) sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1) huruf f merupakan API
yang bersifat pasif dan dilarang beroperasi di semua Jalur

Penangkapan Ikan dan di semua WPPNRI.
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APl muro ami sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14
ayat (1) huruf g merupakan APl yang bersifat pasif
dan dilarang beroperasi di semua Jalur Penangkapan
Ikan dan di semua WPPNRI.

API seser sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1)
huruf h merupakan API yang bersifat aktif, hanya
digunakan untuk nelayan subsisten dan skala kecil
(artisanal), serta  dioperasikan di semua Jalur

Penangkapan Ikan dan di semua WPPNRI.

Pasal 31

API pancing ulur sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15
ayat (2) huruf a merupakan APl yang bersifat pasif,
menggunakan ABPI berupa rumpon, menggunakan kapal
tanpa motor dan semua ukuran kapal penangkap ikan,
dan disemua Jalur Penangkapan Ikan dan di WPPNRI
571, WPPNRI 572, WPPNRI 573, WPPNRI 711, WPPNRI
712, WPPNRI 713, WPPNRI 714, WPPNRI 715, WPPNRI
716, WPPNRI 717, dan WPPNRI 718.

API pancing berjoran sebagaimana dimaksud dalam Pasal
15 ayat (2) huruf b merupakan API yang bersifat pasif,
menggunakan ABPI berupa rumpon, menggunakan kapal
tanpa motor dan semua ukuran kapal penangkap ikan,
dan di semua Jalur Penangkapan lkan dan di WPPNRI
571, WPPNRI 572, WPPNRI 573, WPPNRI 711, WPPNRI
712, WPPNRI 713, WPPNRI 714, WPPNRI 715, WPPNRI
716, WPPNRI 717, dan WPPNRI 718.

API huhate sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 ayat (2)
huruf ¢ merupakan API yang bersifat aktif, menggunakan
kapal motor berukuran > 5 GT, dan dioperasikan pada
Jalur Penangkapan Ikan IB, Jalur Penangkapan lkan II,
dan Jalur Penangkapan Ikan III di WPPNRI 571, WPPNRI
572, WPPNRI 573, WPPNRI 711, WPPNRI 712, WPPNRI
713, WPPNRI 714, WPPNRI 715, WPPNRI 716, WPPNRI
717, dan WPPNRI 718.
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API squid angling sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15
ayat (2) huruf d merupakan APl yang bersifat pasif,
dioperasikan dengan menggunakan ABPI berupa lampu
dengan total daya < 8.000 watt, menggunakan kapal motor
berukuran > 5 GT, dan dioperasikan pada Jalur
Penangkapan lkan IB, Jalur Penangkapan lkan II, dan

Jalur Penangkapan lkan III di WPPNRI 571, WPPNRI 572,

WPPNRI 573, WPPNRI 711, WPPNRI 712, WPPNRI 713,

WPPNRI 714, WPPNRI 715, WPPNRI 716, WPPNRI 717, dan

WPPNRI 718.

API squid jigging sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15

ayat (3) huruf a merupakan API yang bersifat aktif

dioperasikan dengan:

a. menggunakan ABPI berupa lampu dengan total daya
< 8.000 watt, menggunakan kapal motor berukuran
> 10 s.d. 30 GT, dan dioperasikan pada Jalur
Penangkapan Ikan II dan Jalur Penangkapan Ikan III
di WPPNRI 571, WPPNRI 572, WPPNRI 573, WPPNRI
711, WPPNRI 712, WPPNRI 713, WPPNRI 714, WPPNRI
715, WPPNRI 716, WPPNRI 717, dan WPPNRI 718; dan

b. menggunakan ABPI berupa lampu dengan total daya
< 16.000 watt, menggunakan kapal motor berukuran
> 30 GT, dan dioperasikan pada Jalur Penangkapan
Ikan III di WPPNRI 571, WPPNRI 572, WPPNRI 573,
WPPNRI 711, WPPNRI 712, WPPNRI 713, WPPNRI 714,
WPPNRI 715, WPPNRI 716, WPPNRI 717, dan WPPNRI
718.

API huhate mekanis sebagaimana dimaksud dalam Pasal

15 ayat (3) huruf b merupakan API yang bersifat aktif

dioperasikan dengan menggunakan kapal motor

berukuran > 5 GT, dan dioperasikan pada Jalur

Penangkapan lkan IB, Jalur Penangkapan lkan II, dan

Jalur Penangkapan lkan III di WPPNRI 571, WPPNRI 572,

WPPNRI 573, WPPNRI 711, WPPNRI 712, WPPNRI 713,

WPPNRI 714, WPPNRI 715, WPPNRI 716, WPPNRI 717, dan

WPPNRI 718.
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(7) API rawai dasar (set longlines) sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 15 ayat (1) huruf c¢ merupakan API yang

bersifat pasif dioperasikan dengan:

a.

b.

C.

jumlah pancing < 10.000 mata pancing, menggunakan
kapal tanpa motor dan kapal motor berukuran < 10
GT, dan dioperasikan pada Jalur Penangkapan lkan
IB, Jalur Penangkapan Ikan II, dan Jalur Penangkapan
Ikan III di WPPNRI 571, WPPNRI 572, WPPNRI 573,
WPPNRI 711, WPPNRI 712, WPPNRI 713, WPPNRI
714, WPPNRI 715, WPPNRI 716, WPPNRI 717, dan
WPPNRI 718;

jumlah pancing < 10.000 mata pancing, menggunakan
kapal motor berukuran > 10 s.d. 30 GT, dan
dioperasikan pada Jalur Penangkapan Ikan II dan
Jalur Penangkapan lkan III di WPPNRI 571, WPPNRI
572, WPPNRI 573, WPPNRI 711, WPPNRI 712,
WPPNRI 713, WPPNRI 714, WPPNRI 715, WPPNRI 716,
WPPNRI 717, dan WPPNRI 718;

jumlah pancing < 10.000 mata pancing, menggunakan
kapal motor berukuran > 30 GT, dan dioperasikan
pada Jalur Penangkapan Ikan III di WPPNRI 571,
WPPNRI 572, WPPNRI 573, WPPNRI 711, WPPNRI 712,
WPPNRI 713, WPPNRI 714, WPPNRI 715, WPPNRI 716,
WPPNRI 717, dan WPPNRI 718; dan

kompenen cadangan di atas kapal hanya untuk
mengganti komponen utama yang rusak meliputi
cadangan siap pakai berupa tali cabang (branch line)
sebesar 25% dari jumlah mata pancing yang diizinkan

dan cadangan bahan terurai.

(8) API rawai tuna sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15

ayat (4) huruf a merupakan API yang bersifat pasif

dioperasikan dengan jumlah pancing < 2.500 mata

pancing, menggunakan kapal motor berukuran > 30 GT,

dan dioperasikan pada Jalur Penangkapan Ikan III di
WPPNRI 571, WPPNRI 572, WPPNRI 573, WPPNRI 711,
WPPNRI 712, WPPNRI 713, WPPNRI 714, WPPNRI 715,
WPPNRI 716, WPPNRI 717, dan WPPNRI 718.
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API rawai cucut sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15
ayat (4) huruf b merupakan APl yang bersifat pasif
dioperasikan dengan jumlah pancing < 2.000 mata
pancing (target tangkapan cucut botol), menggunakan
kapal motor berukuran > 10 GT, dan dioperasikan pada
Jalur Penangkapan Ikan II dan Jalur Penangkapan Ikan III
di WPPNRI 571, WPPNRI 572, WPPNRI 573, WPPNRI 711,
WPPNRI 712, WPPNRI 713, WPPNRI 714, WPPNRI 715,
WPPNRI 716, WPPNRI 717, dan WPPNRI 718.

API tonda (trolling lines) sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 15 ayat (1) huruf e merupakan API yang bersifat aktif
dioperasikan dengan jumlah tonda < 10 buah,
menggunakan kapal motor berukuran < 30 GT, dan
dioperasikan pada Jalur Penangkapan Ikan IB, Jalur
Penangkapan Ikan II, dan Jalur Penangkapan Ikan III di
WPPNRI 571, WPPNRI 572, WPPNRI 573, WPPNRI 711,
WPPNRI 712, WPPNRI 713, WPPNRI 714, WPPNRI 715,
WPPNRI 716, WPPNRI 717, dan WPPNRI 718.

API pancing layang-layang sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 15 ayat (1) huruf f merupakan API yang bersifat pasif
dioperasikan dengan menggunakan kapal tanpa motor dan
kapal motor berukuran < 5 GT, dan dioperasikan pada
Jalur Penangkapan lkan IA dan Jalur Penangkapan Ikan
IB di WPPNRI 571, WPPNRI 572, WPPNRI 573, WPPNRI
711, WPPNRI 712, WPPNRI 713, WPPNRI 714, WPPNRI
715, WPPNRI 716, WPPNRI 717, dan WPPNRI 718.

Pasal 32
API tombak (harpoons) sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 16 huruf a merupakan APl yang bersifat pasif
(tombak ikan paus khusus untuk nelayan NTT)
dioperasikan dengan menggunakan kapal tanpa motor dan
kapal motor berukuran < 10 GT, dan dioperasikan pada
Jalur Penangkapan Ikan IA, Jalur Penangkapan lkan IB,
dan Jalur Penangkapan lkan II di WPPNRI 571, WPPNRI
572, WPPNRI 573, WPPNRI 711, WPPNRI 712, WPPNRI
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713, WPPNRI 714, WPPNRI 715, WPPNRI 716, WPPNRI
717, dan WPPNRI 718.

API ladung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 huruf b
merupakan API yang bersifat pasif dioperasikan dengan
menggunakan kapal tanpa motor dan kapal motor
berukuran < 5 GT, dan dioperasikan pada Jalur
Penangkapan lkan IA dan Jalur Penangkapan Ikan IB di
WPPNRI 571, WPPNRI 572, WPPNRI 573, WPPNRI 711,
WPPNRI 712, WPPNRI 713, WPPNRI 714, WPPNRI 715,
WPPNRI 716, WPPNRI 717, dan WPPNRI 718.

API panah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 huruf c
merupakan API yang bersifat pasif dioperasikan dengan
menggunakan kapal tanpa motor dan kapal motor
berukuran < 5 GT, dan dioperasikan pada Jalur
Penangkapan lkan [IA dan Jalur Penangkapan Ikan IB di
WPPNRI 571, WPPNRI 572, WPPNRI 573, WPPNRI 711,
WPPNRI 712, WPPNRI 713, WPPNRI 714, WPPNRI 715,
WPPNRI 716, WPPNRI 717, dan WPPNRI 718.

Pasal 33

Penempatan API dan ABPI pada Jalur Penangkapan lkan

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 sampai dengan Pasal

32 diilustrasikan dalam matrik sebagaimana tercantum dalam

Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Menteri ini.

BAB VI
MONITORING DAN EVALUASI

Pasal 34

(1) Monitoring dan evaluasi terhadap Jalur Penangkapan Ikan

dan penempatan APl dan ABPI pada jalur di WPPNRI
dilakukan oleh Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap
dan dinas provinsi yang bertanggung jawab di bidang

perikanan sesuai dengan kewenangannya.
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(2) Monitoring dan evaluasi sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dilakukan dengan pemantauan dan pemeriksaan
lapangan terhadap penetapan API dan ABPI pada jalur di
WPPNRI.

BAB VII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 35

Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku:

a. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
PER.02/MEN/2011 tentang Jalur Penangkapan Ikan dan
Penempatan Alat Penangkapan Ikan dan Alat Bantu
Penangkapan Ikan di Wilayah Pengelolaan Perikanan
Negara Republik Indonesia, sebagaimana telah beberapa
kali diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Kelautan
dan Perikanan Nomor 42/PERMEN-KP/2014 (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1466);

b. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor
2/PERMEN-KP/2015 tentang Larangan Penggunaan Alat
Penangkapan Ikan Pukat Hela (Trawls) dan Pukat Tarik
(Seine Nets) di Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara
Republik Indonesia (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 31);

dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 36
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.
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Agar  setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 30 Desember 2016

MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

SUSI PUDJIASTUTI
Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 30 Desember 2016

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

WIDODO EKATJAHJANA

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2016 NOMOR 2154

Salinan sesuai dengan aslinya
Kepala Biro Hukum dan Organisasi,
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LAMPIRAN

PERATURAN MENTERI

KELAUTAN DAN PERIKANAN

REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 71/PERMEN-KP/2016
TENTANG

JALUR PENANGKAPAN IKAN DAN
PENANGKAPAN

PENEMPATAN ALAT

IKAN DI WILAYAH PENGELOLAAN

PERIKANAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

PENEMPATAN ALAT PENANGKAPAN IKAN PADA JALUR PENANGKAPAN IKAN

KAPAL
ALAT PENANGKAPAN IKAN PENANGKAP | o oeo® o WPPNRI
IKAN
N c Sifat = g 23+ KETERANGAN
o s API Ukuran ABPI G o 9 = E| E| E E TAMBAHAN
p S e s 0 8 Yn v|aagd o menon
engelompokan x Kode | v «| «| Selektifitas dan Elvmee Al AN NNMNARRARRRIR
g ® 8 L[ kapasitas API ol S RS O &~
£ 8 m© X p @ = A ol =
@ % o < AN S S g E
1 JARING LINGKAR (SURROUNDING NETS) 01.0.0
11 Jgrlng lingkar pertah kerut (With purse PS 01.1.0
lines/purse seine)
1.1.1 | Pukat cincin dengan satu kapal
(One boat operated purse PS1 01.1.1
seines)
1.1.1.1 | Pukat cincin pelagis | PS1-K [01.1.1.1 v Mesh size >1 inch: Rumpon &
kecil dengan satu > = ’ Lampu < DL|V |V |DL|DLIDL| V |V | V [V V|V |V IV |V |V|V|V|V |V
Tali ris atas <300 m
kapal 4.000 watt
Mesh size >1 inch; Rumpon &
o= ' Lampu < DL(DL|DL|V |DL|DL|DL [V | V [V [V |V |V |V |V |V |V |V |V |V
Tali ris atas <400 m
8.000 watt
Mesh size >1 inch; Rumpon & v Paling
S = ’ Lampu < DL(DL|DL|DL|V [DL| DL [DL| V |V |[V*|V*|V |V |V |V*|V [V*|V*|V | besar 100
Tali ris atas <600 m
16.000 watt GT
1.1.1.2 | Pukat cincin pelagis | PS1-B  [01.1.1.2 v Mesh size >2 inch: Rumpon &
besar dengan satu oY= ! Lampu < DL|DL(DL|V |DL|DL| DL |v | v |DL|V |V |DL|DL|DL|V |[DL|V |V |DL
Tali ris atas <700 m
kapal 16.000 watt
Mesh size >2 inch; Rumpon &
Tali ris atas <1500 Lampu < DL|DL|DL|DL|V |DL| DL [DL| v |DL|{V |V |DL|DL|DL|V |DL|V |V |DL
m 16.000 watt
1.1.2 | Pukat cincin dengan dua kapal
(Two boats operated purse PS2 01.1.2

seines)
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KAPAL
ALAT PENANGKAPAN IKAN PENANGKAP | . 200 WPPNRI
IKAN
c Sifat - = Il i 'S KETERANGAN
No s API Ukuran ABPI G G g |G E E| ElE TAMBAHAN
S - s o N | N yE O N M H N M S0 Y N
Pengelompokan x Kode | w| «| «| Selektifitas dan EwaNoa Al AINNNNAAAAAdAd QR
o 2 5 5 ! ] T S M S & 2T un i v N N N NN NN KN
£ &l & X kapasitas API T n/r\a = A : ; N
® 0 & < e
1.1.2.1 | Pukat cincin grup | PS2-K [01.1.2.1 v Pukat cincin
pelagis kecil grup pelagis
kecil adalah
pukat cincin
Mesh size >1 inch; _ yang
Tali ris atas < 600 m DL|DL(DL|V |DL|DL|DL |V | ¥V |V |DL|DL|V |V |V |DL|V |DL|DL|V dioperasikan
dengan 2
(dua) kapal
penangkap
ikan
Pukat cincin grup
1.1.2.2 pelagis besar PS2-B  [01.1.2.2 v DILARANG BEROPERASI DISEMUA JALUR PENANGKAPAN IKAN DAN DI SEMUA WPPNRI
Jaring lingkar tanpa tali kerut (Without Mesh size >1 inch; B
12| rse lines/Lampara) LA 01.2.0 V| Tali ris atas <150 m DL|DL|V |DL|DL[DL| V |V | V [V |V |V |V |V |V |DL|V |DL|DL|V
2 | PUKAT TARIK (SEINE NETS) - 02.0.0
. . . Mesh size >1 inch; B
2.1 | Pukat tarik pantai (Beach seines) SB 02.1.0 v Tall ris atas <300 m vV |V [DLIDL[DL[V | DL [DL{ DL |V |V |V [V |V |V |V |V |V |V |V
22 Pul'<at tarik berkapal (Boat or vessel sv 02.2.0
seines)
2.2.1 | Dogol (Danish seines) SDN 02.2.1 v DILARANG BEROPERASI DISEMUA JALUR PENANGKAPAN IKAN DAN DI SEMUA WPPNRI
2.2.2 | Scottish seines SSC 02.2.2 v DILARANG BEROPERASI DISEMUA JALUR PENANGKAPAN IKAN DAN DI SEMUA WPPNRI
2.2.3 | Pair seines SPR 02.2.3 v DILARANG BEROPERASI DISEMUA JALUR PENANGKAPAN IKAN DAN DI SEMUA WPPNRI
2.2.4 | Payang SV-PYG [02.2.0.1 V| Mesh size >1 inch; Payang teri
Tali ris atas <100 m _ digunakan
mesh size payang DLIDL| v |DLIDLIDL| V' \V'| vV [V [V |V (VY IV IVIVIV Y ‘/sesuai
teri > 1 mm musim
2.2.5 | Cantrang SV-CTG 102.2.0.2
v DILARANG BEROPERASI DISEMUA JALUR PENANGKAPAN IKAN DAN DI SEMUA WPPNRI
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KAPAL
ALAT PENANGKAPAN IKAN PENANGKAP | . 200 WPPNRI
IKAN
c Sifat - = Il i 'S KETERANGAN
No s API Ukuran ABPI G G (] |G E E| ElE TAMBAHAN
S - s o (=] o~ < Nl A v N M = N M T N O N 0
Pengelompokan x Kode | w| «| «| Selektifitas dan EwaNoa Al AINNNNAAAAAdAd QR
o 2 5 5 ! | TS @ o ol 2T o i N N NN NN NN
£ &l & X kapasitas API B o J A : ; N
" n o < AA [ T O = =
2.2.6 | Lampara dasar SV-LDS  [02.2.0.3 v DILARANG BEROPERASI DISEMUA JALUR PENANGKAPAN IKAN DAN DI SEMUA WPPNRI
3 | PUKAT HELA (TRAWLS) - 03.0.0
3.1 | Pukat hela dasar (Bottom trawis) TB 03.1.0 DILARANG BEROPERASI DISEMUA JALUR PENANGKAPAN IKAN DAN DI SEMUA WPPNRI
3.1.1 E’;'e‘;fnh;fm‘jg)sar berpalang TBB 03.1.1 v DILARANG BEROPERASI DI SEMUA JALUR PENANGKAPAN IKAN DAN DI SEMUA WPPNRI
3.1.2 | Pukat hela dasar berpapan OTB 03.1.2 v
(Otter trawls) DILARANG BEROPERASI DI SEMUA JALUR PENANGKAPAN IKAN DAN DI SEMUA WPPNRI
3.1.3 (P;f;;ttf;;fls‘;asar dua kapal PTB | 03.1.3 v DILARANG BEROPERASI DI SEMUA JALUR PENANGKAPAN IKAN DAN DI SEMUA WPPNRI
3.1.4 ';‘;%;’ps trawl (Nephrops TBN  [03.1.4 v DILARANG BEROPERASI DI SEMUA JALUR PENANGKAPAN IKAN DAN DI SEMUA WPPNRI
3.1.5 | Pukat hela dasar udang TBS 03.1.5 DILARANG BEROPERASI DI SEMUA JALUR PENANGKAPAN IKAN DAN DI SEMUA WPPNRI
(Shrimp trawls)
3.1.5.1 | Pukat udang TBS-PU [03.1.5.1 v DILARANG BEROPERASI DI SEMUA JALUR PENANGKAPAN IKAN DAN DI SEMUA WPPNRI
3.2 ?;ﬁg‘e'a pertengahan (Midwater ™ 03.2.0 DILARANG BEROPERASI DI SEMUA JALUR PENANGKAPAN IKAN DAN DI SEMUA WPPNRI
3.1 | Pukat hela pertengahan o™ | 03.2.1 DILARANG BEROPERASI DI SEMUA JALUR PENANGKAPAN IKAN DAN DI SEMUA WPPNRI
berpapan (Otter trawls)
3.2.1.1 | Pukat ikan OTM-PI [03.2.1.1 v DILARANG BEROPERASI DI SEMUA JALUR PENANGKAPAN IKAN DAN DI SEMUA WPPNRI
3.2 | Pukat hela pertengahan dua | ppy 03.2.2 v DILARANG BEROPERASI DI SEMUA JALUR PENANGKAPAN IKAN DAN DI SEMUA WPPNRI
kapal (Pair trawls)
323 | Pukat hela pertengahan udang | rys |33 v DILARANG BEROPERASI DI SEMUA JALUR PENANGKAPAN IKAN DAN DI SEMUA WPPNRI
(Shrimp trawls)
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KAPAL JALUR
ALAT PENANGKAPAN IKAN PENANGKAP PENANGKAPAN WPPNRI
IKAN
= sifat I g =L KETERANGAN
[ API Uk ABPI = o O = E| E| EE TAMBAHAN
= uran zwooquﬂNﬁHNMHNmﬂ'Iﬂlﬂl\w
Pengelompokan X Kode | v| «| «| Selektifitas dan EwaNoa Al AINNNNAAAAAdAd QR
o = " sl S M 2 A T F o NNKNNKNKNKNKN
£ &l & X kapasitas API T l/t\'t oo A d ol =
® 0 & < e
Pukat hela kembar berpapan (Otter y DILARANG BEROPERASI DI SEMUA JALUR PENANGKAPAN IKAN DAN DI SEMUA WPPNRI
3.3 twin trawls) oTT 03.3.0
3.4 Pukat Dorong TX-PD  [03.9.0.1 V| Mesh size >1 mm; - DL|DL(DL|DL(DL|vV | Vv |DL| DL |V [V |V IV |V IVIVIVI|IVIV]|V
PENGGARUK ( DREDGES) - 04.0.0
4.1 | Penggaruk berkapal (Boat dredges) DRB | 04.1.0 v | bukan mulut P<2,5 - pL|v |pLipLipLpL| v (v | v |V |V I[V|VIV|VIVIV|VI|V]|V
Penggaruk  tanpa kapal (Hand bukaan mulut P<2,5 B
4.2 dredges) DRH 04.2.0 v m, T<0,5 m DL|DL(DL|DL|DL|V | DL |DL|{ DL [V |V |V |V |V |V |V I V|V |V |V
JARING ANGKAT (LIFT NETS) - 05.0.0
5.1 | Anco (Portable lift nets) LNP 05.1.0 v P<10 m, L<10 m - DL(DL|DL|DL|{DL|V |DL [DL| DL |V |V |V |V |V |V |V |V V|V ]|V
Jaring angkat berperahu (Boat-
5.2 operated lift nets) LNB 05.2.0
5.2.1 | Bagan berperahu LNB-BP (05.2.0.1 v Mesh size >1 mm; P | Lampu Termasuk
<iom: L<i2m <2000 watt |PL vV [DL[DL[DL|DL| vV |DL| DL |V |V [V [V |V |V |V |V |V |V |V bagan
Mesh s 1 b L apung tanpa
esh size >1 mm; ampu kapal
<20m; L<20m <2000 watt DL|DL|V |[DL|DL(DL| V |V |DL [V |V |V |V |V |V |V |V ]|V |V ]|V |Kap
Mesh size >1 mm; P | Lampu
<30m; L <30m 22000 watt DL(DL|DL|V |DL|DL|DL |V | V |V |V |V |V I|VI|V|V|V|V|V |V
. . Lampu
Mesh size >2,5inch | _y57000  [pL|pLfpoloL|v (oLl oL oL| v [v v v vV I|v|VIv|VvIv]v
P<30m; L<30m watt
5.2.2 | Bouke ami LNB-BA [05.2.0.2 v Mesh size >1 inch; P | Lampu
<20m: L <20m <8000 watt |PL|PL(PL V [DLIDL[DL [V | V [V |V V|V V|V V|V |V V]|V
Mesh size >1 inch; P | Lampu
<30m; L <30m 216000 watt |PL|PL[PL|PL V[DL|DL [DL| V |V [V |V |V |V V|V V|V |V ]|V
Bagan tancap (Shore-operated Mesh size >1 mm; P | Lampu diluar alur
53 | stationary lift nets) LNS 053.0 |V <10 m; L <10 m <2000 watt |Pb[PL[PL (DL DL V|V [IDL|DL |V |V |V |V VI VI IV|V|V|V|V eloyacan
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KAPAL
JALUR
ALAT PENANGKAPAN IKAN PENANGKAP PENANGKAPAN
IKAN
- o = 94 o
c - - —| = KETERANGAN
8 Ukuran ABPI G G g 'G E E| EE TAMBAHAN
S - s o N | N yE O N M H N M S0 Y N
Pengelompokan x Kode | w| «| «| Selektifitas dan EwaNoa Al AINNNNAAAAAdAd QR
o AR ! ] T S M S & 2T un i v N N N NN NN KN
£ &l & X kapasitas API T I/'\, = A : ; N
® 0 & < e
ALAT YANG DIJATUHKAN ATAU DITEBARKAN ) 06.0.0
(FALLING GEAR) e
. Mesh size >1 inch; P | Lampu
6.1 Jala jatuh berkapal (Cast nets) FCN 06.1.0 <20m; L <20 m <16000 watt DL |DL |DL [DL DL DL| Vv
6.2 Jala tebar (Falling gear not specified) FG 06.9.0 luasan < 20m? - DL (DL DL (DL |DL| v DL| DL
JARING INSANG (GILLNETS AND ENTANGLING
- 07.0.0
NETS)
7.1 | Jaring insang tetap (Set gillnets GNS 07.1.0 Mesh size >1.5 inch:
(anchored)) P<500m; ' - DL|V |V |DL|DL|DL VAR
Mesh size >1,5 inch; _
P <1000 m; DL |DL|DL|V |DL|DL ViV
L Mesh size >8 inch; P _
7.1.1 | Jaring liong bun GNS-LB  [07.1.0.1 <2500 m; DL |DL |DL [DL DL DL| Vv
7.2 Jaring insang hanyut (Driftnets) GND 07.2.0 Mesh size >1.5 inch:
P <500 m: - DL|V |DL|DL|DL|DL VAR
Mesh size >1,5 inch; _
P <1000 m; DL|DL|V |DL|DL|DL VAR
Mesh size >1,5 inch; _
P <2500 m: DL |DL |DL|V |DL|DL DL| v
7.2.1 | Jaring gillnet oseanik GND-OC [07.2.0.1 Mesh size >4 inch; P - pL|pL|pL|pL| v |oL| oL [oL| v Maksimal 4
- B <2500 m/set; set
Jaring insang lingkar (Encircling Mesh size >1,5 inch; B
7.3 gillnets) GNC 07.3.0 P <600 m; DL |DL|+V |DL|DL|DL v | DL
Jaring insang berpancang (Fixed Mesh size >1,5 inch; B
7.4 gillnets (on stakes)) GNI 07.4.0 P <300 m; DL|V |DL|DL|DL|V DL| DL
7.5 | Jaring insang berlapis ( Trammel nets) GTR 07.5.0
. . Mesh size >1,5 inch; B
7.5.1 | Jaring klitik GTR-JX [07.5.0.1 P <500 m: v |V |V [DL|DL|V DL| DL
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7.6 | Combined gilinets-trammel net GTN 07.6.0 v ngg;'ﬁf_zl inch; P - VIV|VI|VI[DL|V |V |V|DL|V|VIVI|V|V|V|VIVI|V|V]|V
8 | PERANGKAP ( 7raps) - 08.0.0
8.1 | Stationary uncovered pound nets FPN 08.1.0
8.1.1 | Set net FPN-SN [08.1.0.1 | V Penaju < 400 m,
mesh size penaju > - v |V |DL[DL|DL|V | ¥V |[DL| DL |V |V |V |V |V |V |V |V |V |V |V
8 inch
Penaju < 600 m,
mesh size penaju > - V|V |V [DLIDLIDL| ¥V |V |[DL |V |V |V |V VIV I|V|V|V|V]|V
8 inch
Penaju < 1500m,
mesh size penaju > - V|V |V |V I|DLIDL| V |V |DL |V |V |V I|V|VIV|V|VI|V]|V|V
8 inch
8.2 | Bubu (Pots) FPO 08.2.0 v < 300 buah - VIVIVIVIVIV|V |[V|DL|V|VI|VI VI IVIVIVIV|V|V]|V
8.3 | Bubu bersayap (Fyke nets) K |083.0 | v Hesh size 21 Tnch; - vIv|v|viot|v|oLlot| oL (v v v v|vIivIv|vIv|v]v
8.4 | Stow nets FSN 08.4.0
8.4.1 | Pukat labuh (Long bag set| FSN-PL [08.4.0.1 | V| V Mesh size >1 mm:
net) Tali ris atas <30 m - DL|DL|V |DL|DL[DL| V' [DL|{ DL [V |V [V |V |V [V |V |V |V |V |V
Mesh size >1 mm; )
Taliris atas <60 m DL(DL|DL|V [DL|DL| v [DL| DL [V |V |V |V |V |V |V |V |V |V ]|V
Mesh size >1 inch; )
8.4.2 | Togo FSN-TG  [08.4.0.2 | v b Tali ris 220 m; v |v|vipL|pL|v DL DL DL |V [V [V |V |V |V|V|VI|VI|V]|V
. Mesh size >1 inch; )
8.4.3 | Ambai FSN-AB [08.4.0.3 | V P. Talli ris <20 m; v |V |V |DLIDL|v |DL |DL| DL |V |V |V |V |V |V |V |V |V |V ]|V
8.44 | Jermal FSN-IM  [08.4.0.4 | V “j‘f;hnf_iszllo"xh” I;azn(;ggwatt DL (DL |DL|DL|DL|v | DL |DL| DL |V [V |V |V |V |V |V |V |V |V |V
8.4.5 | Pengerih FSN-PG  [08.4.0.5 | v ,“,"eiglisﬁsef;oi’;:_h; - v |v|vipL|pL|v |DL DL DL |V [V [V |V |V |V|V|VI|VI|V]|V
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8.5 Barriers, fences, weirs FWR 08.5.0
8.5.1 | Sero FWR-SR (08.5.0.1 | vV Penaju < 100m - vV |V |DL[DL[DL|V | DL [DL| DL |V |V [V |V |V |V |V |V |V |V |V
8.6 | Perangkap ikan peloncat (Aerial traps) | FWR | 08.6.0 v DILARANG BEROPERASI DI SEMUA JALUR PENANGKAPAN IKAN DAN DI SEMUA WPPNRI
8.7 | Muroami FIX-MA (08.9.0.1 v DILARANG BEROPERASI DI SEMUA JALUR PENANGKAPAN IKAN DAN DI SEMUA WPPNRI
8.8 | Seser FIX-SS [08.9.0.2 v HANYA UNTUK NELAYAN SUBSISTEN DAN SKALA KECIL (ARTISANAL)
9
PANCING (HOOKS AND LINES) - 09.0.0
9.1 : "
Handlines and pole-lines/hand LHP 09.1.0
operated
9.1.1 | Pancing ulur LHP-PU  [09.1.0.1 v - Rumpon [V |V |V |V |V |V |V |[V| V [VIVIV|VIV|V|VIVI|V|V|V
9.1.2 | Pancing berjoran LHP-P]  ]09.1.0.2 v - Rumpon [V |V [V |V |V V|V V|V [V|VIV|V|VIV|VIV|VIV]V
9.1.3 | Huhate LHP-PH ]09.1.0.3 v - - DLIDL|V |V |V DL| V |V | V [V|V I V|VI|V V|V V|V|VI|V
9.1.4 | Squid angling LHP-SA  |09.1.0.4 v - I;a8r888watt DLIDL|V [V |V|DL| V |V | V |[V|VI|VIVIVIVIVIV|V|V]|V
9.2 | Handlines and pole-lines/mechanized LHM 09.2.0
9.2.1 | Squid jigging LHM-PC [09.2.0.1 v
; I;asn(;ggwatt pL|pL|pL| v |pLloL| oL (v | v (v IV IVIVIVIVIVIVIVIV]V
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) Lampu
216000 watt DL(DL|DL|DL|V |DL|DL [DL| V [V [V [V |V |V |V |V |V |V |V |V
9.2.2 | Huhate mekanis LHM-HM [09.2.0.2 v - - DLIDL|V |V |V [DL| V |V | V [V |V V|V |V V|V VI|VIV ]|V
9.3 |Rawai dasar (Set longiines) LLS 09.3.0 v jumlah <10.000
mata pancing - V|V |V [DLIDLIDL| V |V | V |V [V |V V|V V|V |V |V |V |V
jumlah <10.000 B
mata pancing DL|DL(DL|V |DL|DL| DL |V | V [V |V |V |V |V |V |V V|V |V |V
jumlah <10.000 B
mata pancing DL|DL|DL|DL|V |DL|DL [DL| V [V [V [V |V |V |V |V |V |V |V |V
9.4 Rawai hanyut (Drifting longlines)
LLD 09.4.0
9.4.1 | Rawai tuna LLD-RT [09.4.0.1 v LL;”QL?:QSZSOO mata - pLipLipLipL|V |pL|DL [DL| Vv |V |V |V |V [V IVIVIV|V|V]|V
target
cucut botol
9.4.2 | Rawai cucut LLD-RC [09.4.0.2 v j;a”;'j:g <2000 mata - pLipL|pL|v |V |oL|{oL v | v [VI|VIVI|VIVIVIVIV|VI|V]|V
9.5 | Tonda (Trolling fines) L | 09.6.0 v | Jumiah tonda <10 - pL|v |v|v|pLloL| v [v| v V|V IVIV|V|VIVIV|V|V|V
9.5.1 | Pancing layang-layang LX-LY  [09.9.0.1 v - - vV |V |DL[DL|DL|V | V |[DL| DL |V |V |V |V |V |V |V |V V|V |V
10 | ALAT PENJEPIT DAN MELUKAI (GRAPPLING ) 10.0.0
AND WOUNDING) -
tombak
10.1 | Tombak (Harpoons) HAR  |[10.1.0 v - - vI|v|vipLlpL|v | v |v|boL |V V|V VI|VIVIV|VIVIV|V :’Il(:l’?ya paus
untuk NTT
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10.2 | Ladung HAR-LD (10.0.0.1 v - - vV |V |DL[DL[DL|V | ¥V |DL| DL |V |V [V |V |V |V |V IV |V |V ]|V
10.3 | Panah HAR-PN [10.0.0.2 v - - Vv |V |DL|DL|DL|V | V |DL| DL |V [V [V |V |V |V V|V IV |V ]|V
Keterangan :
v | API yang diperbolehkan
v* | Dapat dioperasikan hanya untuk kapal perikanan
MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN

berukuran 30 GT sampai dengan 100 GT
REPUBLIK INDONESIA,

DL | API yang dilarang dioperasikan

ttd.

SUSI PUDJIASTUTI

Salinan sesuai dengan aslinya
Kepala Biro Hukum dan Organisasi,
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